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STATUS NASAB DAN WARIS ANAK PERKAWINAN SEDARAH
(Perbandingan Hukum Islam dan Hukum Perdata Dj Indonesia)

ABSTRAK

Eka Fitriana Prabowo, 072321009
Jurusan Ahwal Al-Syakhshiyyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Purwokerto.

Dalam sebuah pernikahan harus terdiri dari beberapa rukun dan syarat
yang harus dipenuhi, salah satunya bukan merupakan kerabat dekat atau saudara
kandung, jika perkawinan ini terjadi maka harus dibatalkan, Perkawinan sedarah
adalah perkawinan yang dilakukan oleh orang yang masih memiliki hubungan
darah, misal kakak, adik, ayah, paman, dll yang masih kerabat dekat. Perkawinan
sedarah ini dilarang karena berbagai hal negatif yang timbul, yang akan penulis
paparkan dalam penelitian ini. Hubungan sedarah salah satu alasan dapat
dibatalkannya suatu perkawinan. Permasalahan muncul jika dari pernikahan itu
menghasilkan seorang anak, bagaimana hak nasab dan warisnya, apakah hanya
dari salah satu pihak, atau kedua pihak, atau tidak memiliki hak sama sekali.
Kejelasan permasalahan ini harus ada karena berkaitan dengan kehidupan anak
selanjutnya, baik bagi ia sendiri, keluarga, dan anggota keluarga lainnya.
Sehingga beberapa masalah yang timbul bisa diatasi.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research),
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dalam hal inj datanya
adalah berupa teori-teori atau konsep-konsep tentang status hak waris anak dari
pernikaban yang fasakh karena hubungan sedarah perbandingan antara hukum
Islam dengan hukum Perdata. Adapun untuk teknik analisa dalam penelitian ini,
sesuai dengan data yang diperoleh maka peneliti menggunakan teknik analisa isi
atau kajian isi (content analysis). Pemahaman terhadap data tersebut kemudian
disajikan dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu digunakan untuk
mendiskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok pembicaraan secara
sistematis. Dari sinilah akhirnya diambil sebuah kesimpulan umum yang berasal
dari data-data yang ada.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 1) Dalam pandangan hukum
Islam status nasab anak hasil perkawinan sedarah dalam hal inj yang terjadi
karena ketidaksengajaan atau kekeliruan tetap dapat disandarkan kepada kedua
orangtuanya, begitu pula dalam pandangan hukum perdata, anak hasil perkawinan
sedarah tetap dapat disandarkan kepada kedua orang tuanya meskipun
perkawinannya dibatalkan. 2) mengenai status kewarisan anak perkawinan
sedarah baik menurut hukum Islam maupun hukum perdata sama-sama dapat
mewarisi dari kedua orangtuanya.

Keyword : Nasab, Waris. Anak perkawinan sedarah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menfri Agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi
berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
<
- ta t te
<
& Sa 5 es (dengan titik di atas)
jim J je ]
C
c ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
C
3 dal d de
y 7al z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
; zak z zet
J
sin S es
' o
i syin sy es dan ye
- sad s es (dengan titik d; bm
P dad d de (dengan titik di bawah)
X

R e B e T e o



b ta ot te (dengan titik di bawah)
5 za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain TR koma terbalik ke atas
¢ gain g ge
J fa f ef
3 qaf q ki
d lam 1 el
mim m em
¢
3 nun n en
wawu w we
J
ha h ha
8 :
. hamzah ' apostrof
e
Y ya Y y
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
. Fathah a a
- kasrah 1 1
2 dammah u u
Xi



Contoh: s.-é’ — kataba ’&-&-L' - yazhabu

J  -faala J& — suila

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
$Z Fathah dan ya ai adani
32 Fathah dan au adanu
wawu
Contoh: 2.13 - kaifa 2))3 — haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
$..0. fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
Free kasrah dan ya i i dan garis di
zpe
atas
” dammah dan 0 u dan garis di
A wawu atas
Contoh:
:j\i - qdla J:é - gila
&) -rama J 54 - yaqulu
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. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya fa marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan Aa (h)

contoh:
Jub yy l.b)) Raudah al-Atfal
o, }JJ Aasll) al-Madinah al-Munawwarah
el Talhah
. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L) - rabbana

J7 - nazzala
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6. Kata Sandang.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J!, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/V/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

Jx M -ar-rajulu

ot - al-qalamu

7. Hamzak
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, Namun
itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Xiv



Contoh:

Hamzah di awal Js7 akala
Hamzah di tengah 0 95 ta’khudtina
Hamzah di akhir el al-ma’

8. Penulisan Kata
Pada dasamya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan perkata.

Contoh:

o5l )| - b @ o 9 :wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
O sadl y J.,QI 14V : fa aufu al-kaila wa al-mizana
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BAB 1

PENDAHULUAN ffof 72

A. Latar Belakang Masalah
Pernikahan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia,
terutama dalam pergaulan hidup masyarakat. Pernikahan adalah jalan yang amat
mulia sebagai awal dari kehidupan rumah tangga. Pada dasarnya pernikahan
mempunyai tujuan yang bersifat jangka panjang sebagaimana keinginan dari
manusia itu sendiri dalam rangka membina kehidupan yang rukun, tenteram dan
bahagia dalam suasana cinta kasih dari dua jenis mahluk ciptaan Allah SWT.
Sebenarnya pertalian dalam suatu pernikahan adalah partalian yang seteguh-
teguhnya dalam hidup dan kehidupan manusia bukan saja antara suami dan istri
serta keturunannya akan tetapi juga kepada keluarga dan masyarakat pada
umumnya.

Perkawinan merupakan masalah yang esensial bagi kehidupan manusia,
karena disamping perkawinan sebagai sarana untuk membentuk keluarga,
perkawinan juga merupakan kodrati manusia untuk memenuhi kebutuhan
seksualnya, yang tidak hanya mengandung hubungan manusia dengan manusia
yaitu sebagai hubungan keperdataan tetapi di sisi lain perkawinan juga memuat
unsur sakralitas yaitu hubungan manusia dengan Tuhannya.'

Perkawinan dalam Islam merupakan sunatullah yang sangat dianjurkan

karena perkawinan merupakan cara yang dipilih Allah SWT untuk melestarikan

' Wasman dan Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Perbandingan
Figh dan Hukum Positif ( Yogyakarta : Teras 2011), hal 29 "



kehidupan manusia dalam mencapai kemaslahatan dan kebahagiaan hidup.
Perkawinan diartikan dengan suatu akad persetujuan antara seorang pria dan
seorang wanita yang mengakibatkan kehalalan pergaulan (hubungan) suami-
istri, keduanya saling membantu dan saling melengkapi satu sama lain dan
masing-masing dari keduanya memperoleh hak dan kewajiban. Dalam al-Qur’an
dijelaskan bahwa status ikatan perkawinan adalah merupakan ikatan yang kokoh
dan perjanjian yang kokoh (miitsaaqan gholiidhan), untuk itulah maka
perkawinan harus dilakukan secara benar.’

Perkawinan menurut Undang-Undang No.l Tahun 1974 adalah ikatan
lahir bathin antara seorang pria dengan wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.?

Dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa Perkawinan menurut
Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau miitsaagon
gholiidhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah.*

Keberadaan anak dalam keluarga merupakan sesuatu yang sangat berarti.
Anak memiliki arti yang berbeda-beda bagi setiap orang. Anak merupakan
penyambung keturunan, sebagai investasi masa depan, dan anak merupakan
harapan untuk menjadi sandaran di saat usia lanjut. Begitu pentingnya eksistensi

anak dalam kehidupan manusia, maka Allah SWT mensyari’atkan adanya

2 Ibid, hal.33

3 Undang-Undang Perkawinan Indonesia No. | Tahun 1974, (Yogyakarta: WIPRESS,2007),
hal. 1.

* Kompilasi Hukum Islam, ( Y ogyakarta: WIPRESS, 2007 ), hal. 175.



pernikahan. Pensyari’atan pernikahan memiliki tujuan antara lain untuk
berketurunan (memiliki anak) yang baik, memelihara nasab, menghindarkan diri
dari penyakit dan menciptakan keluarga yang sakinah. Sebagaimana firman

Allah SWT. dalam surat ar-Rum ayat 21:

’ ,Oz,/rr /o, ‘0/’4¢o’o’ ’.,o 2 /,a o
B30 oS SRy e 1SS Gl Sl b oS8 s O T e
O3 ¢ D Q5 b 0} B3
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya adalah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendri supaya kamu cendrung dan merasa
tentram kepdanya, dan dijadikannya diantara kamu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikin itu terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”

Dalam Islam telah diatur secara terperinci berbagai hal yang berkaitan
dengan pernikahan baik tentang siapa, dengan siapa, bagaimana proses
pernikahan tersebut dilaksanakan, serta rukun dan syarat yang harus dipenuhi
sehingga suatu prosesi pernikahan dapat dinyatakan sah. Jika di kemudian hari
muncul permasalahan yang berhubungan dengan kurangnya atau tidak
terpenuhinya rukun dan syarat nikah, maka suatu akad pernikahan bisa
dibatalkan demi hukum.

Di antara bentuk pernikahan yang dapat dibatalkan adalah karena tidak
terpenuhinya syarat sah nikah, misalnya karena adanya hubungan sedarah
(mahram). Permasalahan yang kemudian muncul adalah bagaimana jika

pernikahan tersebut telah dibatalkan demi hukum (fasakh)’ yang disebabkan

karena kedua suami istri diketahui memiliki hubungan sedarah (mahram )

sedangkan pasangan tersebut telah memiliki anak. Apakah anak tersebut berhak

* Fasakh adalah rusak atau tidak sahnya perkawinan karena tidak memenuhi salah saty syarat
atau salah satu rukunnya, atau sebab lain yang dilarang atau diharamkan oleh agama.



dinasabkan kepada kedua orang tua yang telah di fasakh, salah satu orang tua,
atau dia tidak memiliki hak nasab sama sekali. Demikian juga bagaimana hak
kewarisan anak tersebut? Ini merupakan masalah tersendiri yang berkaitan
dengan kehidupan anak selanjutnya, baik bagi ia sendiri maupun anggota
keluarga yang lain. Kejelasan dari masalah ini harus ada, sehingga kemungkinan
berbagai konflik yang akan timbul dapat dihilangkan.®

Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 76 batalnya suatu perkawinan
tidak akan memutuskan hubungan hukum antara anak dengan orang tuanya.

Dalam Undang-Undang Hukum Perdata pasal 95 disebutkan bahwa suatu
perkawinan, yang telah dinyatakan batal, mempunyai segala akibat perdatanya,
baik terhadap suami-istri, maupun terhadap anak-anak mereka bila perkawinan
itu dilangsungkan dengan iktikad baik oleh kedua suami istri itu.”

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik mengkaji
permasalahan status anak hasil perkawinan sedarah (mafram) dalam tinjauan
hokum Islam maupun hokum perdata. Dalam judul dari penelitian ini adalah,
“Status Nasab dan Waris Anak Hasil Perkawinan Sedarah (Perbandingan Antara
hukum Islam dengan hukum perdata di Indonesia)”

B. Penegasan Istilah

Sebagai langkah untuk menghindari perbedaan persepsi dalam mengkaji

penelitian ini, maka peneliti memberikan penegasan istilah beberapa kata yang

digunakan, yaitu:

¢ Ali Mustofa, “Status Hak Waris Anak Dari Perkawinan Sedarah Perspektif Figh
Kontemporer”, (Malang: Skripsi Fakultas Syari’ah Jurusan Al-Ahwal Asyakhsyhiyyah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN Maliki) Malang,2010.(lib.uin-
malang.ac.id/thesis/fullchapter/03210002-ali-mustofa.ps, Download 12 September 2011).

? Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, hal. 24.



1. Perkawinan Sedarah (mafiram) : Perkawinan yang dilakukan oleh orang yang
masih memiliki hubungan mafram, dalam hal ini yang terjadi karena
ketidaksengajaan maupun karena kekeliruan.

2. Hukum Islam : Adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur tentang
permasalahan dalam Islam yang bersifat memaksa yang berdasarkan dari Al-
Qur’an, hadis Nabi, serta pemikiran-pemikiran dari para fukaha dan dari
kalangan ulama madzhab.

3. Hukum Perdata di Indonesia: adalah hokum yang mengatur tentang
permasalahan-permasalahan umum menyangkut hal keperdataan, dalam hal
ini yang terdapat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maslah tersebut di atas, maka yang menjadi
pokok perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum perdata mengenai status
nasab anak hasil perkawinan sedarah (maliram muabbad)?.

2. Bagaimana kewarisan anak hasil perkawinan sedarah (mahram muabbad)
menurut hukum Islam dan hukum perdata ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari beberapa uraian di atas, maka dalam pembahasan selanjutnya perlu
diketahui apa sebenarnya tujuan dan kegunaan dari penelitian ini. Adapun
tujuannya yaitu, untuk mengetahui pandangan hukum Islam dan hukum positif

mengenai status waris dan nasab anak perkawinan sedarah (mahram).




Sedangkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki
kegunaan sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Mampu memberikan penjelasan dalam lingkup hukum keluarga dalam
Islam sehingga dapat digunakan sebagai landasan kajian teoritis berikutnya
jika nantinya ada permasalahan yang sama muncul.
2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang pada akhirnya dapat digunakan
oleh peneliti ketika sudah hidup berkeluarga pada khususnya dan
bermasyarakat pada umumnya.
b. Bagi Masyarakat
Bermanfaat sebagai input (masukan) dalam menyelesaikan masalah bagi
keluarga yang mempunyai permasalahan serupa dengan penelitian ini.
c. Bagi Lembaga |
Sebagai masukan yang konstruktif dan merupakan dokumen yang bisa
dijadikan sumber pustaka.
E. Telaah Pustaka
Sejauh yang penulis ketahui, sudah ada penelitian atau karya ilmiah
yang membahas tentang perkawinan sedarah (mahram), Namun ada beberapa
judul skripsi yang memiliki tema yang tidak jauh berbeda ketika kita melihat

pada variabel di atas, yakni seputar fasakh nikah, perwalian serta hukum waris

untuk anak dalam Islam.



Diantaranya yaitu seperti yang dikutip dari Ali Mustofa dalam
skripsinya yang berjudul Status Hak Waris Anak Dari Perkawinan Sedarah
Perspektif Figh Kontemporer dalam kesimpulannya bahwa Terkait
permasalahan nasab yang muncul jika anak terlahir dari pernikahan sedarah
menurut sebagian ulama hukumnya diqiaskan kepada anak diluar nikah yang
hanya di nisbatkan kepada Ibunya dengan argumentasi bahwa pernikahan jenis
ini dianggap batal demi hukum sehingga dianggap tidak pernah terjadi
pernikahan antara kedua suami isteri. Diantara ulama kontemporer seperti al-
Jaziri memberikan pandangan yang berbeda dengan menyatakan bahwa anak
yang lahir dari pernikahan tersebut tetap dinasabkan kepada kedua orang tuanya
karena ia dilahirkan dari pernikahan yang sah, dan anak tersebut memiliki setiap
hak yang melekat pada anak yang sah dimata hukum. Tentang status hak waris
anak dari pernikahan sedarah, figh memandang sama dengan status hak waris
anak secara umum. Hal ini berdasar pada acuan diangkatnya hukum dari
seseorang yang karena kitidaktahuannya ia melakukan kesalahan. Pada saad
akad pasangan suami isteri tidak mempunyai pengetahuan tentang ikatan
keluarga diantara mereka (hubungan sedarah) sehingga pernikahan tetap berjalan
dan sah, anak yang dilahirkan juga mempunyai status yang jelas yaitu anak yang
mempunyai ikatan nasab dan waris dengan kedua orangtuanya.®

Dalam bukunya Supriatna dkk yang berjudul Figh Munakahat II
dijelaskan tentang status anak perkawinan sedarah (makram) yaitu jika dalam

perkawinan sedarah (mafram) itu terlanjur mempunyai anak maka anak tersebut

® Ali Mustofa, Status Hak Waris Anak Dari Perkawinan Sedarah Perspektif Figh
Kontemporer..



mengikuti garis nasab dan menerima warisan dari ibunya, sedangkan laki-laki
mantan suaminya itu menjadi paman baginya.’

Abdul Manan dalam bukunya Aneka Masalah Hukum Perdata Islam Dj
Indonesia menjelaskan bahwa jika perkawinan yang telah dilaksanakan séorang
yang tidak sah karena kekhilafan dan ketidaktahuan atau tidak sengaja, maka
anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut dipandang bukan sebagai anak
zina dan nasabnya tetap dipertalikan kepada ayah dan ibunya.'°

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam dalam pasal 75 point b
dijelaskan bahwa keputusan pembatalan pernikahan tidak berlaku surut terhadap
anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut, dan dalam pasal 76 ialah
batalnya suatu perkawinan tidak memutuskan hubungan antara anak dengan
kedua orang tuanya.''

Dalam himpunan Undang-Undang perkawinan pasal 28 juga
menyebutkan bahwa keputusan tidak berlaku surut terhadap anak-anak yang
dilahirkan dari perkawinan tersebut (perkawinan yang dibatalkan),'2

Sedangkan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pasal 95
disebutkan suatu perkawinan,walaupun telah dinyatakan batal, mempunyai

segala akibat perdatanya, baik terhadap suami-istri, maupun terhadap anak-anak

’ Supnatna dkk, Figh Munakahat 11, (Yogyakarta : Teras, 2008), hal. 60
® Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta Kencana,
2006), hal. 42
'" Kompilasi Hukum Islam, hal. 195
2 Undang-Undang Perkawinan Indonesia No. I Tahun 1974, hal. 9



mereka bila perkawinan itu dilakukan dengan iktikad baik oleh kedua suami-istri
tersebut.'?

Dalam hal ini penulis akan meneliti lebih jauh pendapat-pendapat
mengenai perkawinan sedarah baik dari hukum Islam maupun hukum Perdata di
Indonesia.

Literature-literatur di atas semua memaparkan secara umum tentang
status anak perkawinan sedarah (mafram).

F. Metode Penelitian
Metode Peneliatian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini termasuk penelitian
kepustakaan (/ibrary research), yaitu jenis penelitian yang dilakukan untuk
menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari data-data
kepustakaan, baik berupa buku, periodikal-periodikal seperti jurnal ilmiah
yang diterbitkan secara berkala, kisah-kisah sejarah, dokumen-dokumen dari
menteri kepustakaan lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk
menuyusun suatu laporan ilmiah."
Oleh karena jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan, maka
semua data penelitian ini baik primer maupun sekunder mendasarkan pada

data-data kepustakaan.

13 .
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, penghimpun, Solahuddin, (Jak Cxpes )
2007), hai[‘. 24 , (Jakarta : Visimedia,
Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Pe. .
Rineka Cipta, 2006 ), hal. 95. nyusunan Skripsi, ( Jakarta :
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2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber asli, sumber tangan pertama
penyelidik atau merupakan data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambil data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicapai.'®

Karena penelitian ini merupakan penelitian library research maka
yang dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah semua buku-
buku yang berkaitan erat dengan tema penelitian ini, seperti Al-Qur’an,
al-Hadis, buku-buku atau kitab-kitab yang membahas tentang munakahat,
Kompilasi Hukum Islam, KUHPerdata, dan Undang-Undang Perkawinan
No 1 tahun1974.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder atau data tangan kedua adalah yang
diperoleh lewat pihak lain atau sumber yang mengutip dari sumber lain.'¢
Sumber-sumber sekunder yang penulis kumpulkan untuk mendapatkan
data-data dalam penyusunan skripsi ini adalah literature-literatur yang
berhubungan dengan perkawinan sedarah (mahram), antara lain adalah
buku-buku yang berjudul Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia yang
ditulis oleh Wasman dan Wardah Nuroniyah (2011), Figh Munakahat
yang ditulis Abd.Rahman Ghazaly (2003), Figh Munakahat 11 yang

ditulis oleh Supriatna dan kawan-kawan (2008), Aneka Masalah Hukum

'3 Syarifudin Aswar, Metodelogi Penelitian, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998 ), hal. 91
16 Syarifudin Aswar, ibid, hal .91 :



11

Perdata Islam di Indonesia yang ditulis oleh Abdul Manan (2006), dan
lain-lain.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan adalah metode pengumpulan dokumentasi
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkip, buku-buku dan sebagainya.'’
4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah :

a. Metode content analysis yaitu analisis isi atau kajian isi. Analisis atau
kajian isi merupakan metodelogi penelitian yang memanfaatkan segala
prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau
dokumen. Metode ini penulis gunakan untuk menganalisis data berbagai
pendapat tentang perkawinan sedarah (mahram).

b. Metode perbandingan (komparasi) yaitu metode yang berusaha mencari
pemecahan melalui analisa tentang hubungan sebab akibat, yakni meneliti
faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang
diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan faktor lain. Metode ini
penulis gunakan untuk membandingkan antara hukum Islam dan hukum
positif tentang status anak hasil perkawinan sedarah (mahram), untuk
selanjutnya diambil satu kesimpulan dan mengkaitkannya dengan
bagaimana status anak yang dilahirkan dari perkawinan sedarah (mahram),

sehingga dapat diambil suatu hasil yang dituju.

1" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori dan Praktek ( Jakarta:
Rineka Cipta, 1998 ), hal. 236. :
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G. Sistematika Penulisan

Skripsi ini tersusun dalam V (lima) bab yang masing-masing bab
membahas persoalan-persoalan sendiri-sendiri, tetapi saling berkaitan antara satu
sama lainnya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut

Bab I Pendahuluan, latar belakang, penegasan istilah, perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode dan sistematika
penulisan,

Bab II Perkawinan Sedarah (mahram) dalam hukum Islam dan hukum
perdata, wanita-wanita yang diharamkan untuk dinikahi, konsep nasab dan waris
menurut hukum Islam dan hukum perdata.

Bab III Status nasab dan waris anak hasil perkawinan sedarah (mahram):
berbandingan antara hukum Islam dan hukum perdata mengenai status waris dan
nasab anak hasil perkawinan sedarah (malram).

Bab IV Analisis status anak hasil perkawinan sedarah (mahram):
Analisis status anak hasil perkawinan sedarah (mahram) menurut hukum Islam,
analisis status anak hasil perkawinan sedarah (mahram) menurut hukum perdata,
analisis Istinbat hukum dan analisis perbandingan-perbandingan sistem hukum,

Bab V Penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.

Demikian sistematika penulisan skripsi ini dan untuk yang terakhir dari

penulisan skripsi adalah lampiran-lampiran.



BAB II

PERKAWINAN SEDARAH MENURUT HUKUM ISLAM ™

DAN HUKUM PERDATA

A. Pengertian Perkawinan Sedarah Menurut Hukum Islam

Dalam kamus bahasa Indonesia kata berkawinan berasal dari kata kawin

dengan mendapatkan awalan per- dan-an. Sedangkan kawin sendiri bermakna

nikah dan Dbersuami. Pada kata mengawinkan berarti menikahkan

(memperistri/mempersuamikan) dari kata mengawini berarti memperistri
sehingga kata perkawinan mempunyai arti sama dengan pernikahan.'

Dalam Islam perkawinan sedarah adalah perkawinan antara laki-laki
dengan seorang perempuan dimana perempuan tersebut masih ada hubungan
darah atau disebut dengan istilah mah}jram . Secara umum perempuan yang
mempunyai hubungan darah (mafram) dengan laki-laki adalah sebagaimana
disebutkan dalam surat Al-Nisa ayat 23 :

£ by (KA (80 (Kl (e Wl WK e
ogly B b (Sl (Ko S el sl L,

P o @ i s 2 402 2 P T I
(.Ju\,éf,e‘.-lrbgﬁu‘ rii‘-joirfgﬂ‘-’gégﬁm rg-fb-)} ‘--'
ofy WSl e Gl (ST 506y 28008 21 36 2 W3 19,5
Uy 188 08 A O Ll 38 G ) il 5 s

“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari

saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara

' WIS.Poerwadarminnta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet.V11, Balai Pustaka, hal. 676.
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perempuan sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertua), anak-anak isterimu yang
dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu
belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak
berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu), dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’

Dari ayat tersebut para ulama membagi mahram menjadi dua macam, yaitu
mahram muabbad dan mahram muaqqat:
1. Mabhram Muabbad
Mahram muabbad adalah orang-orang yang haram melakukan
pernikahan untuk selamanya, yaitu :
a. Disebabkan oleh adanya hubungan kekerabatan.

Perempuan-perempuan yang haram dikawini oleh seorang laki-laki
untuk selamanya disebabkan oleh hubungan kekerabatan atau nasab adalah
sebagai berikut:

1) Ibu
2) Anak
3) Saudara
4) Saudara ayah
5) Saudara ibu
6) Anak dari saudara laki-laki
7) Anak dari saudara perempuan 3
Keharaman perempuan-perempuan yang disebutkan di atas
sesuai dengan bunyi surat an-Nisa ayat 23.

Tujuh orang yang disebutkan di atas dalam ayat Al-Qur’an

dinyatakan dalam bentuk jamak. Dengan demikian, pengertianya dapat

dikembangkan secara vertical atau horizontal. Maka secara lengkap

2 Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syamil Internasional, 2007), hal. 81.
* Amir Syarifuddin. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, ( Jakarta : Kencana, 2006), hal. 110.
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perempuan yang diharamkan untuk dikawini oleh seorang laki-laki karena

nasab itu adalah:

1) Ibu, ibunya ibu, ibunya ayah, dan seterusnya dalam garis lurus keatas

2) Anak anak dari anak laki laki, anak dari anak perempuan, dan
seterusnya menurut garis lurus kebawah.

3) Saudara baik kandung, seayah, atau seibu.

4) Saudara ayah, baik hubungannya kepada ayah secara kandung, seayah
atau seibu, saudara kakek, baik kandung, seayah atau seibu, dan
seterusnya menurut garis lurus ke atas.

5) Saudara ibu, baik hubungannya kepada ibu dalam bnetuk kandung,
seayah atau seibu, saudara kakek, baik kandung, seayah atau seibu, dan
seterusnya dalam garis lurus ke atas.

6) Anak saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu, cucu ssaudara laki-
laki kandung, seayah atau seibu, dan seterusnya dalam garis lurus ke
bawah.

7) Anak saudara perempuan, kandung, seayah atau seibu, cucu saudara
kandung, seayah atau seibu, dan seterusnya dalam garis lurus ke
bawah.*

Sebaliknya seorang perempuan tidak boleh kawin untuk selama-
lamanya karena hubungan kekerabatan dengan laki-laki tersebut di bawah
ini.

1) Ayah, ayahnya ayah dan ayahnya ibu dan seterusnya ke atas.

*Ibid. hal. 111.
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2) Anak laki-laki, anak laki-laki dari anak laki-laki atau anak perempuan,
dan seterusnya ke bawah.

3) Saudara-saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu

4) Saudara-saudara laki-laki ayah, kandung, seayah atau seibu dengan
ayah, saudara laki-laki kakek, kandung atau seayah atau seibu dengan
kakek, dan seterusnya ke atas.

5) Saudara laki-laki ibu, kandung, seayah atau seibu dengan ibu, saudara
laki-laki nenek, kandung, seayah atau seibu dengan nenek, dan
seterusnya ke atas.

6) Anak laki-laki saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu, cucu laki-
laki dari saudara laki-laki kandung, seayah atau seibu, dan seterusnya
menurut garis lurus ke bawah.

7) Anak laki-laki dari saudara perempuan, kandung, seayah atau seibu,
cucu laki-laki dari saudara perempuan kandung, seayah atau seibu dan
seterusnya dalam garis lurus ke bawah.’

b. Larangan perkawinan karena adanya hubungan perkawinan yang disebut
dengan hubungan mushaharah.

Bila seorang laki-laki melakukan perkawinan dengan seorang
perempuan, maka terjadilah hubungan antara si laki-laki dengan kerabat si
perempuan, demikian pula sebaliknya terjadi pula hubungan antara sj
perempuan dengan kerabat laki-laki itu. Hubungan-hubungan tersebut

dinamai dengan hubungan mushaharah.

5 Ibid. hal. 112.
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Perempuan-perempuan yang tidak boleh dikawini oleh seorang
laki-laki untuk selamanya karena hubungan mushaharah itu adalah
sebagai berikut:

1) Perempuan ygng telah dikawini oleh ayah atau ibu tiri.
2) Perempuan yang telah dikawini oleh anak laki-laki atau menantu.

3) Ibu istri atau mertua.

4) Anak dan istri dengan ketentuan istri itu telah digauli.®
Empat perempuan yang terlarang untuk dikawini sebagaimana
disebutkan di atas sesuai dengan petunjuk Allah dalam surat an-Nisa ayat

22-23 di atas.

Ulama sepakat bahwa larangan perkawinan dengan ibu tiri dan
menantu sebagaimana disebutkan pada angka 1 dan 2 di atas haram untuk
dikawini oleh seorang laki-laki dengan semata telah terjadinya perkawinan
antara ayah dengan ibu tiri pada kasus ibu tiri atau antara anak menantu
dalam kasus menantu.’

Dalam hal anak tiri apakah larangan itu berlaku bila ia berada dj
bawah asuhan si suami atau dilarang secara mutlak. Jumhur ulama
berpendapat bahwa anak tiri itu dilarang untuk dikawini secara mutlak,
baik berada di bawah asuhan suami atau tidak, Ulama Zhahiriyah berbeda
pendapat dalam hal ini yang mengatakan bahwa anak tiri itu haram

dikawini bila ia berada di bawah asuhan suami, dalam arti bila ia berada d;

S Ibid.hal.112 Lihat juga Muhammad Jawad Mughniyah, Figik Lima Mazhab,Terj. Masykur

A.B., (Jakarta : Lentera, 2002), hal. 327-328.
7 Ibid.hal. 113
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bawah asuhan orang lain tidak haram dikawini oleh suami setelah bercerai
dengan istrinya itu.8

Al- Dalam Qur’an memang dinyatakan bahwa anak tiri itu haram
untuk dikawini oleh seorang laki-laki bila ia telah bergaul (dukhul) dengan
ibunya dan tidak hanya sekedar melangsungkan akad nikah. Adapun
mertua menurut jumhur ulama keharamannya untuk dikawini oleh bekas
menantunya adalah semata telah terjadi akad nikah dengan anaknya, baik
bergaul dalam perkawinan itu atau tidak. Segolongan ulama berpendapat
bahwa mertua itu baru haram untuk dikawini bila telah bergaul dengan
anaknya setelah akad nikah itu sebagaimana keadaannya anak tiri haram

Jikawini setelah bergaul dengan ibunya.’

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa hubungan mushaharah
disebabkan oleh karena adanya perkawinan. Tentang apakah zina dapat
menyebabkan hubungan mushaharah menjadi perbincangan di kalangan
para ulama. Jumhur ulama berpendapat bahwa zina tidak menyebabkan
hubungan mushaharah. Sehingga bila ia berzina dengan seorang
perempuan boleh kemudian dia kawin dengan ibu atau anak dari
perempuan yang dizinainya itu. Bahkan ulama Syafi’iyah berpendapat
boleh laki-laki kawin dengan anak hasil perzinaannya sendiri.'°

Ulama Hanafiyah dan ulama Syi’ah berpendapat bahwa zina
menyebabkan hubungan mushaharah. Namun di antara keduanya terdapat

perbedaan. Menurut Hanafiyah hubungan haram berlangsung sebelum

8 Ibid,
9 Ibid. hal. 114.
' 1bid.,
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melangsungkan perkawinan dan berlaku pula pada waktu berlangsungnya
perkawinan. Umpamanya bila seseorang berzina dengan anak tirinya
putuslah hubungan perkawinarn antara dia dengan istrinya, karena dengan
perzinaan itu istrinya sudah seperti mertuanya. !

Menurut ulama Syi’ah zina menyebabkan hubungan mushaharah
bila zina itu berlangsung sebelum perkawinan dan dengan sendirinya
mencegah terjadinya perkawinan karena adanya hubungan mushaharah,
tetapi bila zina itu terjadi setelah berlangsungnya perkawinan tidak
menyebabkan hubungan perkawinan tersebut menjadi terputus. 2

Bila seorang laki-laki tidak boleh mengawini karena adanya
hubungan mushaharah sebagaimana disebutkan si atas, sebaliknya
seorang perempuan tidak boleh kawin dengan laki-laki untuk selamanya
disebabkan hubungan mushaharah sebagai berikut :

1) Laki-laki yang telah mengawini ibunya atau neneknya.

2) Ayah dari suami atau kakeknya.

3) Anak-anak dari suaminya atau cucunya.

4) Laki-laki yang telah pernah mengawini anak atan cucu
perempuannya. B

c. Larangan perkawinan karena hubungan persusuan

Adapun perempuan yang haram dikawini untuk selamanya karena

hubungan susuan ini adalah ibu yang menyusukan dan perempuan-

1'1bid hal.114-115.Lihat juga As-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 2, Penerjemah; Mujahidin

(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), hal. 386.
12 Ibid. hal. 115.
13 Ibid. hal. 109.
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perempuan yang menyusu kepada ibu itu. Hal ini dijelaskan dalam Al-

Qur’an surat an-Nisa’ ayat 23 :

-’|f“/' 2 :,/-’sfg,"f,‘_“l’ }/‘é

aalo _)'” . g _,.7-‘_, ‘..gm J'(_é'-”{'—‘='—€"‘" ‘_,
“Diharamkan mengawini ibu-ibu yang menyusukan kamu dan saudara-
saudara sepersusuan dengan kamu”.!

Perempuan yang haram dikawini karena susuan ini diperluas

oleh Nabi dalam ucapannya yang berasal dari Ibnu Abbas yaitu:

U ca:) Cp dand W3S z Gl WSS i (9 4058 B9

Ll (e Bk G e 08wl o 03 23 e 23D

lele QSL“L.A 'CJS‘ ot deliayll e e o a5yl Phi]

Ul Jad Ly 4ile ay Lo a Sy G Al 4%and
o ~ A < fq

Ll o 53 e i o 5 A8 A

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa7d telah
menceritakan kepada kami Laits. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh telah mengabarkan
kepada kami Al Laits dari Yazid bin Habib dari 'Irak dari 'Urwah dari
Aisyah bahwa dia telah mengabarkan kepadanys; Bahwa paman
sesusuannya yang bernama Aflah meminta izin untuk menemuinya,
namun dia menutupinya dengan tabir, lantas dia menceritakan kepada
Rasulullabh shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda kepadanya:
"Janganlah kamu menutup tabir darinys, sesunggubnya menjadikan
mahram (saudara) karena sesusuan sebsgaimana menjadikan mahram

(saudara) karena keturunan.”

Berdasarkan hadis Nabi tersebut bila ia menyusu kepada seorang
perempuan maka ia sudah seperti ibunya dan dengan sendirinya
perempuan lain yang berhubungan nasab dan susuan dengan perempuan

itu juga haram dikawininya. Selanjutnya suami dari perempuan yang

4 Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syamil Internasional), hal. 81.
15 Al-Imam Abi Zakaria Yahya bin Syarif al-Nawawi al-Dimasyi, Shahih Muslim juz 10,

(Beirut : Dar al-Figr, 2000), hal. 20.




21

menyusukan itu sudah menjadi ayahnya, maka perempuan yang

berhubungan nasab dengan laki-laki itu telah haram dikawininya.

Dengan disamakannya hubungan susuan dengan hubungan

nasab, maka perempuan yang haram dikawini karena hubungan susuan ity

secara lengkap adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

Ibu susuan. Termasuk dalam ibu susuan itu adalah iby yang
menyusukan, yang menyusukan ibu susuan, yang melahirkan ibu
susuan dan seterusnya garis lurus ke atas. Yang menyusukan ibu, yang
menyusukan nenek dan seterusnya ke atas, yang melahirkan ayah
susuan, yang menyusukan ayah susuan, dan seterunya ke atas melaluj

hubungan nasab atau susuan.

Anak susuan. Termasuk dalam anak susuan itu adalah anak yang
disusukan istri, anak yang disusukan anak perempuan, anak yang
disusukan istri anak laki-laki, dan seterusnya dalam garis lurus ke

bawah.

Saudara susuan. Termasuk dalam saudara sesusuan ity adalah yang
dilahirkan ibu susuan, yang disusukan ibu susuan, yang dilahirkan istri
ayah susuan, anak yang disusukan istri ayah susuan, yang disusukan
ibu, yang disusukan istri dari ayah.

Paman susuan. Yang termasuk paman susuan itu ialah saudara dari
ayah susuan, saudara dari ayahnya ayah susuan.

Bibi susuan. Termasuk dari arti bibi susuan itu jalah sandarg dari ibu

susuan, saudara dari ibu dari ibu susuan.
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f) Anak saudara laki-laki atau perempuan susuan. Termasuk dalam arti
anak saudara ini adalah anak dari saudara sesusuan, cucu dari saudara
sesusuan, dan seterusnya ke bawah. Orang-orang yang disusukan oleh
saudara sesusuan, yang disusukan oleh anak saudara sesusuan. Yang
disusukan oleh saudara perempuan, yang disusukan oleh istri saudara
laki-laki, dan seterusnya garis lurus ke bawah dalam hubungan nasab
dan susuan.'

Hubungan susuan ini disamping berkembang kepada hubungan
nasab, juga berkembang kepada hubungan musaharah. Bila seseorang
tidak boleh mengawini istri dari ayah, maka keharaman ini juga meluas
kepada sitri-istri dari ayah susuan. Bila seorang laki-laki tidak boleh
mengawini anak dari istri, keharaman ini meluas kepada perempuan yang
disusukan oleh istri. Bila haram mengawini istri dari anak kandung, maka
haram pula mengawini istri dari anak susuan. Bila haram mengawini ibu
dari istri, haram juga mengawini orang yang menyusukan istrinya itu, "’

Tentang kadar susuan yang mengaharamkan perkawinan
mepurut ulama' berbeda-beda, diantaranya adalah pendapat para
Mazahibul Arba'ah yaitu menurut Hanafi dan Maliki bahwa keharaman
terjadi dengan semata-mata mengalirnya air susu seorang wanita keperut
anak yang disusuinya,baik sedikit maupun banyak, dan bahkan setetes
sekalipun. Sedang menurut Syafii dan Hambali bahwa, keharaman ity

harus melalui, minimal 5 kali susuan. Satu kali menyusu menurut

16 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan islam... hal. 121.
17 Ibid, hal. 120
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umumnya pendapat ahli hukum, ukurannya ialah menurut biasanya
seorang bayi, menyusu sampai kenyang, bahkan hanya seteguk dua teguk
saja.'®
Hikmah haramnya pernikahan karena susuan adalah karena
sebenarnya tubuh si anak itu terbentuk dari air susu ibu yang menetekinya
dan si anak akan mewarisi watak dan perangai seperti anak yang
dilahirkannya sendiri, ia seolah-olah merupakan bagian dari tubuhnya
yang memisah kemudian berdiri sendiri. Karenanya ia akan menjadi
anggota keluarganya dan menjadi muhrimnya.
Hikmah lainnya adalah untuk memperluas ruang lingkup sanak
kerabat dengan memasukkan saudara sepersusuan sebagai saudara sendiri.
2. Mahram Muaqqat.
Mahram muaqqat yaitu wanita yang haram dinikah tidak untuk
selamnya (bersifat sementara) adalah sebagai berikut :

a. Dua perempuan bersaudara haram dikawini oleh seorang laki-laki dalam
waktu yang bersamaan, maksudnya mereka haram dimadu dalam waktu
yang bersamaan.

Apabila mengawini mereka berganti-ganti, seperti seorang laki-
laki mengawini seorang wanita, kemudian wanita itu meninggal atau
dicerai, maka laki-laki itu tidak haram mengawini adik atau kakak

perempuan dari wanita yang telah meninggal dunia tersebut.

18 Sayuti Thalib, Hukum Keluarga Indonesia, (Cet. 3; Jakarta: Ul-Press, 1982), hal. 52.
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Keharaman mengumpulkan wanita dalam satu perkawinan itu

disebutkan dalam lanjutan surat an-Nisa’ ayat 23 :

2
s-3 ﬁy“""/,,. 2. 2"

£
g INEE AT T
...(dan diharamkan atas kamw) menghimpunkan (dalam perkawinan)dua

perempuan yang bersaudara..."”’

Keharaman mengumpulkan dua wanita dalam satu perkawinan, ini
juga diberlakukan terhadap dua orang yang mempunyai hubungan
keluarga bibi dan kemenakan. Larangan ini dinyatakan dalam sebuah
hadis Nabi riwayat Bukhari Muslim dari Abu Hurairah :

LB 35N ol L e WA (el 40l 1 alh S i
Ay asle Al La a0 U400, 06 B35 o e 2 el
gl 31 i Wy e Ty 317,00 05 lad U

“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah AJ
Qa'nabi telah menceritakan kepada kami Malik dari Abu Az Zinad dari Al

A'raf dari Abu Hurairah dia berkats; Rasulullah shallallahu ‘alaihj

wasallam bersabda: Janganlah menikahi perempuan dengan bibinya
sekaligus (baik bibi dari saudara ayah atau ibu)”.”'

Wanita yang terikat perkawinan dengan laki-laki lain haram dinikahai oleh

seorang laki-laki. Keharaman ini disebutkan dalam surat an-Nisa’ ayat 24 :

~ ”
2.4
P |:’°,_‘."',17| PRSA

“ Dan (diharamkan) juga wanita yang bersuami... ",

19 Al-Qur’an dan Terjemah, hal. 81
2 Al.Imam Abi Zakerid Yahya bin Syarif al-Nawawi al-Dimasyi, Shahih Muslim juz 10

Beirut: Dir al-Figr,2000). - .
(Be 21 11 A.Razak,H.Rais Latief, Terjemah Shahih Muslim, Jilid 2, (Jakarta: Pustaka AL

Husna,1988), hal. 169
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c. Wanita yang sedang dalam ‘iddah, baik ‘iddah cerai maupun ‘iddah
ditinggal mati berdasarkan firman Allah surat Al-Baqarah ayat 228 dan

234.

. Wanita yang ditalak tiga, haram kawin lagi kawin dengan bekas suaminya,
kecuali kalau sudah kawin lagi dengan orang lain dan telah berhubungan
kelamin serta dicerai oleh suami terakhir itu dan telah habis masa

‘iddahnya. Berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 229-

230
Wanita yang sedang melakukan ihram, baik ihram umrah maupun ihram
haji, tidak boleh dikawini. Hal ini berdasarkan hadis Nabi SAW yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Usman bin Affan:

N T ° Ao~ 8- & -0 .4 E - s .

S Ra 5 Sl N W e e ) s
LB Gy U i (55 35 W (5 (i 35 0]

°, o s o ,o°d o - al% % ~ L. o <~ :o:' . -
e oy (3 48 e @b 0e pfa (i Glas ks 0 de
Ao A Ba ol dsn, of Qi 0 gl e e o
a5 Wy 785 0y & 5l 7 U 6 oL

“Dan telah menceritakan kepadaku Abii Ghassan Al MismaT tel;
menceritakan kepada kami Abdu]~ A'li Dan diriwayatkan dari j;u;' z;:
relah menceritakan kepadaku Abii Al Khaththab Zivad bin Yahyi tela
menceritakan kepada kami Mulhammad bin Sawa' dia berkats; Telsh
- enceritakan kepads kami Sad dari Mathir dan Ys'li bin Hakim dari
Nafi’ dari Nubaih bin Wahb dari Aban bin Utsman dari Utsman bin Affan
pahwasannya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Orang

yang benlzrfg? tidak diperbolehkan untuk menikah dan dinikahkan dan

meminang. .

2 Allmam Abi Zakaria Yahya bin Syarif al-Nawawi al-Dimasyi,Shahih Muslim Juz 10

(Beirut: Dar al-Figr,2000), hal. 163.
23

H.A.Razak,H.Rais Latief, Terjemah Shahih Muslim Jilid 2, (Jakarta: Pustaka Al

Husna,1988), hal. 170
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f. Wanita musyril'c, haram dinikah. Yang dimaksud wanita musyrik ialah
yang menyembah selain Allah. Ketentuan ini berdasakan firman Allah
dalam surat Al-Baqarah ayat 24. adapun wanita ahli Kitab, yakni wanita
nasrani dan wanita yahudi boleh dinikah, berdasarkan firman Allah dalam
surat Al-Maidah ayat 5.

Selain yang disebutkan di atas ada lagi wanita yang haram dinikahi
yaitu wanita yang haram dinikah karena sumpah li’an.

Seorang suami yang menuduh istrinya berbuat zina tanpa
mendatangkan empat saksi. Maka suami diharuskan bersumpah 4 kali dan
yang kelima kali dilanjutkan dengan meyatakan bersedia menerima laknat
Allah apabila tindakannya itu dusta. Istri yang mendapat tuduhan itu bebas
dari hukuman zina kalau mau bersumpah seperti sumpah suami di atas 4 kalj
dan kelima kalinya diteruskan bersedia mendapat laknat bila tuduhan suamj
itu benar. Sumpah demikian disebut sumpah li’an. Apabila terjadi sumpah
li’an antara suami istri maka putuslah hubungan perkawinan keduanya untuk

selama-lamanya. Keharaman ini didasarkan pada firman Allah dalam surat
an-Nur ayat 6-9 : &

i i3 il 0 1 1 4y o 5
e Rty o) A;x; N ui Wu, cdatall w’ "| w\, 1313
a%:S@ ‘”J ! A.Ub =Y C’J‘ Agsd of kAf Vi3 ‘)v\{) ;wé\ﬁl

dalalt s O o) ke allt ¢ ezt of 7 Z...»\a.h,

24 A bd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, ( Bogor: Kencana, 2003), hal. 112-114.
25 1pid hal. 111.
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“Dan orang-orang yang menuduh istrinya, (berzina) padahal mereka
tidak mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian
orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya ia
adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima bahwa
laknat Allah atasnya jika ia termasuk orang-orang yang dusta. Istrinya
dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah
sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta.
Dan sumpah yang kelima, bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu

2
termasuk orang-orang yang benar.” ¢

Setelah berlangsung prosesi li’an antara suami dan istri (tentang
li’an dibicarakan kemudian) terjadilah perpisahan antara suami istrindan
untuk selanjutnya i)utus hubungan perkawinan di antara keduanya. Putusnya
perkawinan tersebut menurut segolongan ulama, yaitu Imam Malik dan al-
Laits terjadi setelah keduanya menyelesaikan li’an-nya, sedangkan menurut
Imam Syafi’i putus perkawinan setelah suami menyelesaikan li’annya tanpa
memerlukan putusan hakim. Adapun menurut Abu Hanifah perkawinan putus
semenjak diputuskan oleh hakim. Setelah putus perkawinan itu apakah suami
yang telah me-li’an istrinya itu masih mungkin kembali kepada istrinya
dengan akad perkawinan baru, terdapat beda pendapat di kalangan ulama.?’

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa perkawinan akibat li’an itu

berlaku untuk selamanya. Mereka beralasan dengan hadis Nabi dari Ibnu

Umar yang mengatakan :

o Rl A A O S i A s s
e L el WA AW Q) ULAT ) 06 sy

A Uiy B JB e O B M 0wl e g e

26 AI’Q )
27 Amir Syarifu

ur’an dan Terjemah,Syamil Internasional, hal. 350
ddin,Hukum Perkawinan...hal. 122
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“ Telah menceritakan kepada kami Yahyi ibn Yahyi dan Abi
Bakar rbn Abi Syarbah serta Zuhair bin Hard sedangkan lafazbinya dari
Yaliys, dia mengatakan; Telah mengabarkan kepada kami, sedangkan yang
dua mengataken; Telah menceritakan kepada kami Sufyan ibn ‘Uyainah dari
‘Amru dari Sad ibn Jubair dari Ibn Umar dia berkata; Rasulullsh shallallshu
alaihi wasallam bersabda kepada sepasang suami istri yang saling meli'an:
Hanya Allah sajalah yang tahu jika salah satu dari kalian ada Yyang berdusta,
dan tidak ada jalan lain bagimu untuk menuntut istrimu . ’

Abu Hanifah memberikan kemungkinan bagi keduanya untuk
kembali membangun perkawinan bila salah seorang di antara keduanya
mencabut sumpah li’annya. Dengan pencabutan itu menurut ulama ini
keduanya dapat kembali dengan akad baru. Namun ulama lain termasuk
Imam Malik, Imam al-Syafi’iy, dan al -Tsauriy berpendapat bahwa keduanya
tidak mungkin kembali untuk selamanya. Mereka berasalasan dengan hadis

Nabi yang disebutkan di atas.”
B. Perkawinan Sedarah Menurut Hukum Perdata.

Dalam hukum perdata perkawinan sedarah adalah perkawinan yang
dilakukan diantara mereka yang satu sama lainnya mempunyai hubun gan darah
baik garis ke atas ataupun ke bawah, baik karena kelahiran yang sah maupun
karena kelahiran yang tidak sah, atau karena perkawinan; dalam garis ke
samping, antara kakak beradik laki perempuan, sah atau tidak sah_3°

Perkawinan sedarah atau dalam bahasa inggris disebut incesr biasanya

dikategorikan sebagai tindakan asusila yang ditabukan karena selalu dianggap aib

28 Allmam Abi Zakaria Yahya bin Syarif al-Nawawi al-Dimasyi,S¥ahih Muslim Juz 10
(Beirut; Dar al-Fiqr,2000), hal. 103. SWahit ' ’

? Ibid.
30 K itab Undang-Undang Hukum Perdata,(Jakarta, Rineka Cipta,2007),Pasal.30, hal. 8
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jika terungkap tentu saja erat kaitannya dengan budaya dan kepercayaan
masyarakat di setiap zamannya, bahkan melanggar Undang-Undang Perkawinan
yang berlaku di Indonesia.*'

Di Indonesia sendiri perkawinan sedarah masih ada dalam masyarakat
tertentu, misainya pada suku Polahi di Kabupaten Polahi Sﬁlawesi, perkawinan
sedarah dalam masyarakat suku Polahi sudah dianggap wajar dilakukan, 32

Dalam KUHPerdata pasal 30 disebutkan orang-orang yang tidak boleh
dinikahi yaitu :

1. Antara ipar laki-laki dan ipar perempuan, karena perkawinan sah atay tidak
sah, kecuali si suami atau si istri yang mengakibatkan periparan itu telah
meninggal dunia, atau jika karena keadaan tak hadirnya si suami atau si jstri.
Kepada istri atau suami yang ditinggalkannya, oleh hakim diizinkan untuk
kawin dengan orang lain.

Antara paman dan atau paman orangtua dan anak perempuan saudara atau
cucu perempuan saudara, seperti pun antara bibi atau bibi orang tua dan anak

laki-laki saudara atau cucu laki-laki saudara yang sah atau tak sah (pasal 31

KUH Perdata).33
Di dalam beberapa hal yang diatur dalam pasal 30 dan 31 KUH Perdata

diatas, maka Menteri Kehakiman dapat memberikan dispensasi,yaitu dalam

alasan pentillg-34

31 http: //nauny290590.wordpress.com/2010/03/3 I/incest-perkawinan-sedarab/ diakses tanggal

14 februari 2010.
%2 Ibid., )
# ‘Soedharyo Soimin, Hukum Orang dan Keluarga Perspektif Hukum Perdata BW, Hukum

Islam, dan Hukum Adat,( Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2002), hal. 15.
34 Ibid.hal. 15
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Disebutkan juga tidak boleh menikahi orang yang oleh putusan haki
m

terbukti telah melakukan perzinahan (overspel). Hal ini diatur dalam pasal 32

KUH Perdata yang menyebutkan “ Barangsiapa dengan putusan hakim telah

dinyatakan saiah karena berzinah, sekali- sekali tak diperbolehkan kawin de
ngan

kawan bcrzinahnya”.3 5

Dari beberapa pandangan baik dari segi Hukum Islam maupun Hukum
Perdata, pekawinan sedarah tidak boleh dilakukan karena melanggar ketentuan-
ketentuan hukum yang berlaku. Jika perkawinan sedarah ini dilakukan maka
dapat dianggap sebagai tindakan kriminal, dan bagi pelakunya dapat dijatuhi
sanksi pidana.

Jika perkawinan sedarah ini dilakukan tanpa unsur kesengajaan, karena

tidak tahu mengenai orang-orang yang tidak boleh dinikahi, maka dapat diajukan

pembatalan perkawinan.

C. Konsep Nasab Menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata

1. Konsep Nasab Menurut Hukum Islam.
Begitu pentingnya eksistensi anak dalam kehidupan manusia, maka
Allah SWT mensyari’atkan adanya perkawinan. Pensyari’atan perkawinan
memiliki tujuan antara lain untuk berketurunan (memiliki anak) yang baik,

memelihara nasab, menghindarkan diri dari penyakit dan menciptak
an

kaluarga yang sakinah. Sebagaimana firman Allah SWT.,dalam surat al-R)
’ -Rum

ayat 21:

35 Ibid. hal. 16
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Kata nasab berasal dari bahasa arab (—-w)yang berarti keturunan
bapak, persaudaraan.37 Di dalam kamus besar bahasa Indonesia, k
diartikan sebagai keturunan, pertalian darah.38 Kata nasab mema’ak:t: .na.sab
dari pertalian kekeluargaan berdasarkan hubungan darah seba, p i -
I o gai akibat dari

KHI menyebutkan bahwa status nasab seorang anak itu ada 2, yai
anak yang sah dan anak yang dilahirkan diluar perkawinan. Dalam pa;::::

KHI menyebutkan bahwa Anak yang sah adalah :

a. Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah

b. Hasil pembuahan suami isteri yang sah di luar rahi
kan oleh
isteri tersebut.
pasal 100 KHI menyebutkan bahwa :
. Anak yang lahir dj
g lahir di luar

pekawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan i
gan ibunya dan kel
uarga

ibunya.

ah,(Bandung: Syamil Internasional ), hal. 406

Arab— ndonesia, ( : Hid&km’ya Ag"n 19 9 al
4 9 . .

37 Mahmud Yunus,Kamus nd
. dan indy Novia, S.Pd. Kamus Besar Bahasa Ind
naonesia

BUmi Chulsum, >
hal. 478.
Ensiklopedi Hukum Islam, Vol. 4 (Jakarta: Ichtiar B
: aru Van Hoeve

(Surabaya:Kashiko, 2006),
39 spdul Aziz Dahlan,

1996), hal. 1304.
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Ulama’ fikih sepakat menyatakan bahwa nasab seseorang kepada
ibunya terjadi disebabkan kehamilan sebagai akibat dari hubungan seksual
yang dilakukannya dengan seorang lelaki, baik hubungan itu dilakukan
berdasarkan akad nikah maupun melalui perzinahan. Adapun nasab seseorang
dengan selain garis ibu itu ada dua kemungkinan, yaitu sah dan tidak sah.
Hubungan nasab yang sah itu bisa timbul karena tiga hal, yaitu melalui

perkawinan yang sah, melalui perkawinan yang fasid dan melalui hubungan

syubhat.*’
a. Melalui Perkawinan Yang Sah
Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa anak yang lahir dari seorang

wanita dalam suatu perkawinan yang sah dinasabkan kepada suami wanita

tersebut.*’
Demikian tersebut disyaratkan tiga hal, yaitu:

1) Suami tersebut adalah seorang yang memungkinkan dapat memberi

keturunan, yang menurut kesepakatan ulama adalah seorang laki-laki

yang telah baligh.

2) Masa kehamilan adalah minimal enam bulan dihitung dari akad nikah.

Jika kelahiran anak itu kurang dari enam bulan, maka menurut
Kesepakatan ulama, anak tersebut tidak bisa dinasabkan kepada suami
wanita tersebut karena hal ini menunjukkan bahwa kehamilan telah
erjadi 5 ebelum akad nikah. Kecuali apabila suami wanita tersebut

mengakuinya. Pengakuan tersebut diartikan sebagai pernyataan bahwa

-

“1pid. hal. 1304
N1pid.,.
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wanita tersebut hamil sebelum akad nikah dan kehamilannya terjadi
i
dalam perkawinan yang fasad atau karena wath’i syubhat, maka anak

tersebut menurut madzhab Hanafi bisa dinasabkan kepada suami

ibunya.

3) Suami-isteri telah bertemu minimal satu kali setelah akad nikah.*?

b. Melalui Perkawinan Yang Fasid

Perkawinan yang fasid berkedudukan sama dengan perkawinan

yang sah dalam penentuan status nasab karena tujuan ditetapkannya nasab

adalah demi kepentingan anak dan untuk melindunginya.*’ Adapun syarat-

syaratnya adalah sama seperti syarat-syarat penetapan nasab melalui

perkawinan yang sah.
Melalui Hubungan Wathi’ Syubhat
Hubungan syubhat terjadi bukan terjadi dalam perkawinan yang

sah atau fasid dan bukan pula perbuatan zina. Hubungan syubhat bisa

terjadi akibat Kesalah pahaman atau kesalahan informasi. Masalah syubhat

panyak dibicarakan oleh madzhab Syafi’i dan madzhab Hanafi. Menurut

madzhab Syafi’i, syubhat itu ada tiga macam,yaitu:*

1) Syubhat peida obje
istrinya yang sedang haid atau sedang puasa.

k suatu perbuatan. Misalnya, seorang suami

menyetubuhi
Menyetubuhi istri adalah hak suami. Namun menyetubuhi di saat haid

atau sedang puasa itu dilarang oleh syara’.

h Islam Wa Adillatuhu, Jilid 10, Penerjemah; Abdul Hayyie al-Kattani

dkk.(Jakarta

- —
42 \yahbah Zuhaili, Fiki
wa?Gema Insani, 201 1), hal. 32-33.
3 . .26.

:4 %ﬂ&?ﬂzfzs l;:hlan, Ensiklopedi Hukum Islam, hal. 1716-1717.
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Syubhat pada subjek (pelaku), yaitu syubhat yang bersumber pada
dugaan pelaku, yakni ia dengan i’tikad baik melakukan perbuatan
yang dilarang karena mengira bahwa perbuatan itu tidak dilarang.
Misalnya, ia menyetubuhi seorang wanita yang dia kira adalah
istrinya, padahal wanita tersebut bukan istrinya.

Syubhat pada ketentuan hukum, yaitu syubhat yang timbul dari
perbedaan pendapat di kalangan ulama fikih tentang ketentuan hukum
suatu perbuatan. Misalnya, Imam Hanafi memperbolehkan nikah
tanpa wali dan Imam Malik memperbolehkan nikah tanpa saksi asal

diadakan walimatul ursy.

Adapun madzhab Hanafi membagi syubhat dalam dua bagian,

yaitu:

1)

Syubhat yang menyangkut perbuatan, yaitu syubhat bagi orang yang
tidak mengetahui kehalalan atau keharaman suatu perbuatan. Pada
bentuk ini, dalil yang menunjuk langsung atas kehalalan perbuatan itu
tidak ada, sedangkan ia mengira sesuatu yang bukan dalil sebagai dalil
yang menunjuk kehalalanaya. Misalnya, hubungan seksual dengan
bekas istri yang sedang menjalani iddah dari talak tiga. Dalam hal ini,
kehalalan hubungan seksual di antara mereka sebenarnya sudah tidak
ada lagi karena telah batal disebabkan talak. Tetapi adanya kewajiban
suami memberi nafkah dan keharaman bekas isteri melakukan
erkawinan dengan orang lain masih tetap ada, apalagi suami

P
mungkin masih serumah dengannya. Hal inilah yang menimbulkan

syubhat pada perbuatan tersebut.
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2) Syubhat yang berkenaan dengan tempat (mahal). Syubhat ini disebut
juga dengan hukmiyyah (keraguan yang terletak pada status
hukumnya) atau syubhat al-milk (keraguan tentang pemilik yang
sebenarnya). Syubhat ini terjadi karena pada satu sisi terdapat dalil
syara’ yang mengharamkan, namun pada sisi yang lain terdapat dalil
syara’ yang mengandung pengertian membolehkannya. Misalnya, ada
dalil yang mengharamkan pencurian, namun ada dalil lain yang
mengandung pengertian seorang ayah mencuri harta anak sendiri.**

3. Konsep Nasab Menurut Hukum Perdata
Kemudian konsep anak menurut Undang-Undang Hukum Perdata
dalam Pasal 250 disebutkan bahwa : Anak yang dilahirkan atau dibesarkan
memperoleh si suami sebagai ayahnya,*

selama perkawinan,
Kemudian dalam Pasal 251 disebutkan: Sahnya anak yang dilahirkan
sebelum hari keseratus delapan puluh dari perkawinan, dapat diingkari oleh
suami. Namun pengingkaran itu tidak boleh dilakukan dalam hal-hal berikut:
a. Bila sebelum perkawinan, suami itu telah mengetahui kehamilan itu.
b. Bila pada pembuatan akte kelahiran dia hadir, dan akte ini ditandatangani
olehnya, atau memuat suatu keterangan darinya yang berisi bahwa dia

tidak dapat menandatanganinya.

c. Bila anak itu dilahirkan mati.

T coms | ak D
. “ Waris Anak Dari Perkawinan Sedarah P P
45 Ali Mustofa, “Status Hak - erspektif Fikih
Kontemporer™, ( Malang : Skrnpsn.Fakultas Sl);all‘l :;1 Jurusan Al Ahwal Asyakhsyhiyyah Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Tbrahim ), 2010, hal. 43. o
e b Undang-Undang Hukum Perdata. (Jakarta : Visimedia, 2007), hal. 63
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Kemudian juga ada istilah anak luar kawin, yaitu anak yang dilahirkan
sebelum kedua suami istri itu menikah atau anak yang diperoleh salah
seorang dari suami istri dengan orang lain sebelum mereka menikah.

Anak luar kawin ini terbagi atas :

a. Anak yang disahkan, yaitu anak yang dibuahkan atau dibenihkan di luar
perkawinan, dengan kemuadian menikahnya bapak dan ibunya akan
menjadi sah, dengan pengakuan menurut Undang-Undang oleh kedua
orang tuanya itu sebelum pernikahan atau dengan pengakuan dalam akte

perkawinannya sendiri.

b. Anak yang diakui, yaitu dengan pengakuan terhadap seorang anak di luar
kawin, timbulah hubungan perdata antara si anak dan si abapak atau
ibunya tau dengan kata lain, yaitu anak yang diakui baik ibunya saja atau
bapaknya saja atau kedua-duanya akan memperoleh hubungan
kekeluargaan dengan bapak atau ibu yang mengakuinya. Pengakuan
terhadap anak luar kawin dapat dilakukan dalam akte kelahiran anak atay

pada saat perkawinan berlangsung atau dengan akta autentik atau dengan

akta yang dibuat oleh catatan sipil.
Anak yang tidak dapat diakui, terdiri atas: anak zina (anak yang lahir dari

orang laki-laki dan perempuan, sedangkan salah satu dari mereka itu ata
u

kedua-duanya berada dalam ikatan perkawinan dengan orang lain), anak
sumbang (anak yang lahir dari orang laki-laki dan perempuan sedangk
2 an

diantara mereka terdapat larangan kawin atau tidak boleh kawin kare
na

masih ada hubungan kekerabatan yang dekat.*’

Hukum Waris. Hukum Keluarga,Hukum Pembuktian, (Jakarta : PT Rin
’ ¢ PT.Rineka

47 Ali Afandi,
Cipta,1997), hal. 147.
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Mengenai anak yang dibenihkan dalam sumbang ada ketentuan yang
merupakan suatu hal yang meringankan yaitu yang disebut dalam pasal 273
yaitu “ Anak yang dilahirkan dari orang tua , yang tanpa memperoleh
dispensasi dari pemerintah tidak boleh kawin satu sama lainnya, tidak dapat
disahkan selain dengan cara mengakui anak itu dalam akta kelahiran” *8

Jadi dalam hal ini anak perkawinan sedarah dinamakan anak sumbang
karena dilahirkan dari seorang perempuan dengan laki-laki dimana mereka

dilarang untuk kawin karena memiliki hubungan kekerabatan dekat.
D. Konsep Waris Menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata.

1. Konsep Waris Menurut Hukum Islam.

Keilmuwan menyangkut warits ini dalam istilah figh disebut dengan
fara'idl yang merupakan bentuk jama’ dari faridlah. Kata ini diambil dari
kata fardlu yang dalam istilah figh mawarits berarti bagian yang telah
ditetapkan oleh syara’ scperti bagian masing-masing ahli warits. # Harta yang
ditinggalkan oleh muwarits disebut dengan tirkah yang berarti tinggalan.

Di kalangan ulama penganut madzhab Hanafi, terdapat tiga pendapat

yang mendefinisikan tirkah.

a. Tirkah ialah harta benda yang ditinggalkan si mayit yang lepas dari hak
kepemilikan orang lain. Menurut pendapat ini yang dapat dikatakan tirkah
adalah apa-apa yang mencakup; (1) kebendaan dan sifat-sifat yang

mempunyai nilai kebendaan dan (2) hak-hak kebendaan. Ini adalah

pendapat yang termahsyur dari para penganut madzhab Hanafi.

* Ibid., : o .
4 Temgky Muhammad Hasbi as-Shidieay, Figh Mawarits, (Semarang : Pustaka Rizki Putra,

1999), hal. 5.




38

b. Tirkah ialah sisa harta setelah diambil biaya perawatan dan pelunasan
hutang. Jadi menurut pendapat ini yang dinamakan tirkah ialah harta
peninggalan untuk melaksanakan wasiat dan harta yang harus diberikan
kepada para ahli waris.

c. Tirkah ialah setiap harta benda yang ditinggalkan si mayit. Dengan
demikian menurut pendapat ini yang dimaksud tirkah ialah yang
mencakup benda-benda yang bersangkutan dengan hak orang lain, biaya

perawatan, pelunasan hutang, pelaksanaan wasiat dan penerimaan kepada

para ahli waris.”®

Menurut ulama penganut madzhab Maliki, firkah ialah hak yang dapat
dibagi-bagi dan ditentukan bagi mereka yang berhak menerimanya setelah
sepeninggal pemilik hak tersebut.51

Penganut madzhab Syafi’i mendefinisikan, tirkah ialah segala sesuatu
yang menjadi milik seseorang pada saat masih hidup dan ditinggalkan setelah
meninggal dunia, baik berupa harta kekayaan, hak, maupun hal-hal yang
bersifat khusus. Demikian juga terhadap semua hak milik yang datang setelah
kematiannya, yang merupakan hasil dari usahanya semasa masih hidup.’

Dalam hukum kewarisan Islam, Idris Ramulyo mendefinisikan
warisan adalah harta kekayaan dari seorang yang telah meninggal dunia

dengan criteria harta dibagi menjadi beberapa bagian.>

50 Fatchur Rahman, lmu Waris, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1994), hal. 37

5t Ibid,

52 yp;
Ibid.,
$Idris Ramulyo, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Grafikatama Ofset, 1987), hal. 48.
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a. Hal-hal yang menghalangi kewarisan.

Penghalang (hajb) dalam bahasa arab berarti mencegah, menutup
dan menghalanéi. Penghalang kewarisan dalam istilah ulama faraidl ialah
“suatu kondisi yang menyebabkan seseorang tidak dapat menerima
kewarisan, padahal memiliki cukup sebab dan cukup pula syarat-
syaratnya.>’

Menurut sayyid sabiq pengertian hajb adalah:
“Terhalangnya orang-orang ftertentu terkait hak kewarisanya

karena adanya salah satu dari hal-hal yang menghalangi pewarisan,

seperti pembunuhan dan sejenisnya. gl

Selain hajb di atas terdapat juga istilah hirman yang akibat
hukumnya adalah serupa, pengertian hirman adalah:

“Terhalangnya orang tertentu karena terdapat penghalang-
penghalang pewarisan seperti pembunuhan atau penghalang-penghalang
lain yang ditentukan syara’. Orang yang menjadi penghalang atau

pencegah dinamakan hajb, sedang orang yang dicegah atau dihalangi

atau ditutup dinamakan mahjub. »36

b. Macam-Macam Hajb

Dalam ilmu mawaris dikenal adanya dua macam hajb,yaitu:

Muhammad Hasbi as-Shidieqy, Figh Mawarits, hal. 39
Figh Sunah, Penerjemah; Mujahidin Muhayan, (Jakarta : Pena Pundi

54 Tengku T
55 As-Sayyid Sabid,

Aksara, 2008), bhal. 17 ili, Fi
18 lihat juga Wahbah AZ:-Zuhalh, Figh Islam wa Adillatuhu, jilid 10 i
Jakarta: Gema Insani, 2011, hal. 427. peneremah

% Ibid.,hal. 418
Abdul Hayyie al-Kateni,
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1) Hajb Nugshan

Yaitu terhalangnya seorang ahli waris tertentu dari menerima

bagian yang terbanyak bagiannya dan kepadanya diberikan bagian

tertentu yang lebih kecil disebabkan adanya ahli waris yang tertentu.

Ahli waris yang dapat terkena hajb nughsan adalah sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Suami, bila tidak ada anak laki-laki menerima Y dari harta pusaka,
tetapi bila ada anak laki-laki, atau ada cucu laki-laki maka bagian
suami berkurang menjadi % dari harta pusaka.

Isteri, bila tidak ada anak laki-laki menerima Y4 dari harta pusaka,
tetapi bila ada anak laki-laki atau cucu laki-laki dari anak laki-laki
maka bagian isteri berkurang menjadi 1/8 dari harta pusaka.

Ibu, bila ada anak laki-laki atau cucu laki-laki atau dua orang atau
lebih saudara si mati, baian ibu 1/3 dari harta pusaka, tetapi bila ada
anak laki-laki atau cucu laki-laki dari anak laki-laki atau dua orang
atau lebih saudara si mati baik laki-laki maupun perempuan, maka
bagian itu berkurang menjadi 1/6 dari harta pusaka.

Cucu perempuan dari anak laki-laki, bila tidak ada anak laki-laki
dan perempuan, tidak ada yang menjadikannya ashabah bersama-
sama yang menariknya, bagiannya ’; harta pusaka, tetapi bila ada
anak perempuan maka bagiannya berkurang menjadi 1/6 dari harta

pusaka.
Saudara perempuan seayah, bila tidak ada anak, cucu dari anak

laki-laki, saudara seibu seayah, ayah, dan tidak ada Jang




menariknya menjadi ashabah, bagiannya ', tetapi bila ada seorang

saudara seibu seayah maka bagiannya berkurang menjadi 1/6 dari

harta pusaka.57

2) Hajb Hirman.

Yaitu terhalangnya seorang ahli waris tertentu dari seluruh

hak bagian yang seharusnya diterima olehnya disebabkan adanya ahli

waris lain sedemikian rupa sehingga dengan adanya ahli waris yang

lain tersebut maka ahli waris yang terhalang itu sama sekali tidak

berhak atas harta pusaka.®®

Ahli waris yang dapat terkena hajb hirman ada enam belas,

sebelas terdiri dari laki-laki dan lima dari wanita, yaitu:

a)

b)

c)

d)

57 7akiah Darajat, /im Figh, (J

Kakek (bapak dari ayah) akan terhalang oleh adanya ayah, dan juga

oleh kakek yang lebih dekat dengan pewaris.

Saudara kandung laki-laki akan terhalang oleh adanya ayah, dan

keturunan laki-laki (anak, cucu, cicit, dan seterusnya).

Saudara laki-laki seayah akan terhalang dengan adanya saudara

kandung laki-laki, juga terhalang oleh saudara kandung perempuan
yang menjadi ‘ashabah ma’al ghair, dan terhalang dengan adanya
ayah serta keturunan laki-laki (anak, cucu, cicit, dan seterusnya).”®

Saudara laki-laki dan perempuan yang seibu akan terhalangi oleh

pokok (ayah, kakek, dan seterusnya) baik anak laki-laki maupun

a_na_k perempuan
akarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995). hal. 96

:: ?idé:c‘:lﬁ::hammad Hasby as-Shiddiqy, Figh Mawaris, hal. 193.
en
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g)

h)

i)

k)
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Cucu laki-laki keturunan anak laki-laki, akan terhalangi oleh
adanya anak laki-laki. Demikian juga para cucu akan terhalangi
oleh cucu yang paling dekat (lebih dekat).

Keponakan laki-laki (anak saudara kandung laki-laki seayah) akan
terhalangi dengan adanya ayah dan kakek, anak laki-laki, cucu
kandung laki-laki, serta oleh saudara laki-laki seayah.

Keponakan laki-laki (anak dari saudara laki-laki seayah) akan
terhalangi dengan adanya orang-orang yang menghalangi
keponakan (dari anak saudara kandung laki-laki), ditambah dengan
adanya keponakan (anak laki-laki dari keturunan saudara kandung
laki-laki).

Paman kandung (saudara laki-laki ayah) akan terhalangi oleh
adanya anak laki-laki dari saudara laki-laki, juga terhalangi oleh
adanya sosok yang menghalangi keponakan laki-laki dari saudara
laki-laki seayah.

Paman seayah akan terhalangi dengan adanya sosok yang menghalangi
paman kandung, dan juga dengan adanya paman kandung,

Sepupu kandung laki-laki (anak paman kandung) akan terhalangi
oleh adanya paman seayah, dan juga oleh sosok yang menghalangi

paman ayah.

Sepupu laki-laki (anak paman seayah) akan terhalangi dengan

adanya sepupy laki-laki (anak paman kandung) dan dengan adanya

sosok yang menghalangi sepupu laki-laki (anak paman kandung).
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1) Nenek (baik ibu dari ibu ataupun bapak) akan terhalangi dengan

adanya sang ibu.
m) Cucu perempuan (keturunan anak laki-laki) akan terhalangi oleh

adanya anak laki-laki, baik cucu itu hanya seorang ataupun lebih.
Selain itu, juga akan terhalangi oleh adanya dua orang anak
perempuan atau lebih, kecuali jika ada ‘ashabah.

n) Saudara kandung perempuan akan terhalangi oleh adanya ayah,

anak, cucu, cicit, dan seterusnya (semuanya laki-laki).

Saudara perempuan seayah akan terhalangi dengana danya saudara

kandung perempuan jika ia menjadi ‘ashabah ma’al ghair. Selain

itu, juga terhalang oleh adanya ayah dan keturunan (anak, cucu,

cicit, dan seterusnya, khusus kalangan laki-laki) serta terhalang
oleh adanya dua orang saudara kandung perempuan bila keduanya

menyempumakan bagian 2/3, kecuali bila adanya ‘ashabah.

p) Saudara perempuan seibu akan terhalangi oleh adanya pokok laki-
Jaki (ayah, kakek, dan seterusnya) Juga oleh adanya cabang (anak

cucy, cicit, dan seterusnya) baik laki-laki ataupun perempuan.®

Sedangkan dalam kajian Hasbi as-Shidiqy menyimpulkan

bahwa hajb dapat diartikan suatu kondisi yang menyebabkan

<oscorang tidak dapat menerima pusaka, padahal memiliki cukup

sebab dan cukup pula syarat-syaratnya. Bentuk penghalang ini dibagi

menjadi dua, yakn i:

. 4l-Mawarits fisy syarii ‘atil Islamiyyah ‘alaa dhau’ al-kitaab

: -shabuni, :
Ali Ash- jamah, Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta : Gema

60
Muhammad
wa sunnah, diterjemahkan A.M.Basa

Insani Press, 1995), hal.




1) Penghalang karena sifat
Penghalang ini berbentuk tiga jenis yakni perbudakan,
berlainan agama dan pembunuhan. Pembunuhan ini tidak menjadi
penghalang jika terjadi dengan tidak sengaja atau pelaku adalah

anak kecil atau orang gila atau siapapun yang tidak menjadi subjek

hukum.

2) Penghalang karena nasab
Nasab yang lebih kuat atau lebih dekat kepada si mayit

dari yang mahjub. Bentuk penghalang ini dapat mengurangi hak
ataupun menghilangkan hak.®'

2. Konsep Waris Menurut Hukum Perdata.
Waris adalah orang yang menggantikan kedudukan orang yang telah

meninggal untuk mempertanggung jawabkan atau mengambil alih semua hak
dan kewajiban dari orang yang sudah meninggal; orang yang mendapat harta

warisan, dalam arti kewarisan baik sebagai ahli waris maupun bukan ahli

. 6
waris. 2

Wari ;alah segala harta kekayaan yang ditinggalkan oleh orang

yang meninggal dunia yang berupa semua harta kekayaan dari yang
meninggal dunia setelah dikurangi dengan semua utangnya.®’
Dalam Pasal 830 Undang-Undang Hukum Perdata disebutkan bahwa:

«pewarisan hanya berlangsung karena kematian”

__—__'-____’———-"'-——_-.—- .
bi as-Shidiqy. Figh Mawarits, hal. 188

61 Muhammad Has 5
o I;"ﬁ"" .. Kamus Hukum, (Surabaya : Realty Publisher, 2009),
©3A1i Afandi, Hukum Waris. Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian, (Jakarta : PT Rineka Cipta.

1997), hal. 7
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Jadi harta peninggalan baru terbuka kalau si peninggal waris sudah

meninggal dunia dan si ahli waris harus masih hidup saat harta warisan

terbuka.®
Dalam Undang-Undang terdapat dua cara untuk mendapat harta

warisan, yaitu:

a.  Secara ab intestate (ahli waris menurut Undang-Undang) Pasal 832.

Menurut ketentuan Undang-Undang ini, maka yang berhak menerima
bagian warisan adalah para keluarga sedarah, baik sah maupun di luar
kawin dan suami isteri yang hidup terlama. Keluarga sedarah yang
menjadi ahli waris dibagi dalam empat golongan yang masing-masing
merupakan ahli waris golongan pertama, kedua, ketiga dan keempat.

b. Secara testamentair (ahli waris karena ditunjuk dalam surat wasiat) Pasal

899. dalam hal ini pemilik kekayaan membuat wasiat di mana para ahli

warisnya ditunjuk dalam surat wasiat/testament.

Dalam KUH Perdata ada empat golongan ahli waris, yaitu :

a. Golonganl1:

SQuami atau isteri yang hidup terlama serta anak-anak dan

keturunannya. Masing-masing bagiannya adalah isteri dan anak-anak
1, dan cucu mendapatkan bagian 1/8.

mendapat bagian

Menurut Pasal 852 “Anak-anak atau sekalian keturunan mereka,
biar dilahirkan dari lain-lain perkawinan sekalipun, mewaris dari kedua
orang tua, kakek, nenek, atau semua keluarga sedarah mereka selanjutnya
dalam garis lurus keatas, dengan tiada perbedaan berdasarkan kelahiran

tebih dulu”.®

4———-__—‘-—"-'—- .
js. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 3.

: : kum Wari A .
6 Effendi Perangin, Z:? ; ukum Perdata, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 228.

65 gitab Undang-Un
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Jadi dalam pewarisan tidak membedakan antara laki-laki dan
perempuan, lahir lebih dahulu atau belakangan dan lahir dari perkawinan
pertama atau kedua, semuanya sama saja.

Ayat 2 dari Pasal 852 menyatakan : “ mereka mewarisi bagian-
bagian yang sama be.:samya kepala demi kepala, bila dengan si mati
mereka semua bertalian keluarga dalam derajat pertama dan masing-
masing berhak karena dirinya sendiri, mereka mewarisi pancang-demi

pancang, bila meraka semua atau sebagian mewarisi sebagai pengganti

Dalam Pasal 852a menetapkan, bahwa bagian suamifisteri yang
hidup terlama maka bagian warisannya adalah sama besar dengan bagian
seorang anak. Jika terrdapat perkawinan kedua dan seterusnya dan ada
anak-anak/keturunan dari perkawinan yang pertama, maka bagian suami
atau isteri sama besar dengan bagian terkecil dari seorang anak/keturunan

nan pertama. Bagian janda/duda itu tidak boleh lebih dari V4

dari perkawi
harta peninggalan.
b. Golongan IL

Yaitu orang tua (ayah dan ibu) dan saudara-saudara serta keturunan
saudara-saudaranya (keponakan).

Dalam Pasal 854 disebutkan bahwa “ Bila seseorang meninggal
dunia tanpa meninggalkan keturunan dan suami atau isteri, maka
ayahnya dan ibunya yang m§31h hidup rqasing—masmg mendapat
sepertiga bagian darl harta peninggalannya, bila yang mati itu hanya
meninggalkan satu Orang sau@ara”ﬁllakj-lakx atau  perempuan, yang
mendapat sisa yang sepertiga bagian.

Dalam ayat 2 N a.yahn'ya dan ibunya masing-masing mewarisi
sepe rempat bagian. bila si mati memnggall.can lebih banyak saudara laki-
laki atau perempuan dan dalam hal itu mereka tersebut terakhir
mendapat sisanya yang dua perempat bagian.”

-

66

id.,
67 Ibid.hal.229
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Golongan III
Yaitu keluarga dalam garis lurus ke atas sesudah bapak dan ibu

Dalam hal ini diatur dalam Pasal 850 dan 853 (1) :

Pasal 850 menyebutkan bahwa “ Semua warisan, baik yan
seluruhnya maupun sebagian jatuh pada giliran pemb;.gian uilmu%
keluarga dalam garis ke atas atau garis kesamping, harus dibelah menjadi
dua bagian yang sama; belahan yang satu dibagikan kepada kelu:r a
sedrah dari garis ayah yang masih ada, tanpa mengurangi ketentuai-
ketentuan yang tercantum dalam Pasal 854 dan Pasal 859.%%

Ayat (2) Warisan itu tidak boleh beralih dari garis yang satu
g lain, kecuali dalam salah satu dari kedua garis {m ﬁdak alc;:

garis yan ;
a sedarah, baik dalam garis ke atas maupun dalam

seorangpun keluarg
garis ke samping.

Dalam Pasal 853 (1) “ Bila yang meninggal itu tidak meninggalkan
suami atau istri, sauara laki-laki atau perempuan, maka harta
peninggalannya dibagi dua sama besar, satu bagian utnuk keluarga

garis lurus ayah keatas, dan satu bagian lagi untuk

sedarah dalam garn:
keluarga garis lurus ibu ke atas, tanpa mengurangi ketentuan Pasal 859.%°

Golongan IV
yaitu keluarga garis ke samping sampai derajat keenam.

Pasal 858 menentukan : “ jika tidak ada saudara laki-laki dan
perempuan dan tidak‘ ada pl_Jla ke'lua:ga sedarah dalam salah satu garis
Keatas, setengah baglan dari warisan menjadi bagian sekalian keluarga
sedaran dalam garis ke aas yang masih hidup, sedangkan setengah
bagian lainnya, kecuali Pasal 859 menjadi bagian saudara dalam garis
yang ]ai n.”70

Keluarga sedarah dalara garis menyimpang yang sama dan dalam

derajat yang sama mendapat bagian kepala demi kepala (Pasal 585 ayat

3).
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Penggolongan ahli waris itu dapat disimpulkan sebagai beriku
riKut:

Golongan I

e Suami/isteri yang hidup lama.
e Anak mendapat

e Keturunan anak

Golongan IT

e Ayah danibu

e Saudara

o Keturunan

Golongan III

dan nenek, baik dari pihak bapak maupun ibu

o Kakek
Orangtua kakek dan nenek itu, dan seterusnya ke atas

Golongan IV
dan bibi baik dari pihak bapak maupun ibu

e Paman
e Keturunan paman dan bibi sampai derajat keenam dihitung dari si

meninggal
s dari kakek dan nenek beserta keturunannya, sampai derajat

e Saud
keenam dihitung d
an ahli waris berdasarkan penggantian tempat/ ahli waris

Kemudi
g/ representatie). |

ari si meninggal.”’

Pcngganti (Plaatsvervullin

" Effendi Perangin, Hukum Warts:
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Syarat-syarat untuk menjadi ahli waris pengganti adalah :

orang yang digantikan tempatnya itu harus telah meninggal dunia terlebih

dahulu dari si pewaris.

b. orang yang sudah meninggal dunia itu meninggalkan keturunan,

c. orang yang digantikan tempat itu tidak menolak warisan.

Dalam kitab Undang-Undang Hukum Perdata terdapat orang-orang
yang tidak berhak atau tidak patut menjadi ahli waris karena suatu sebab yang

menghalangi menjadi ahli waris. Dalam Pasal 838 mengatur tentang orang-

orang yang tidak patut menjadi
g-orang yang tidak patut menjadi ahli waris yaitu :

ahli waris (onwaardig),

Oran
a. Mereka yang telah dihukum karena dipersalahkan telah membunuh atau

oba membunuh si yang mening
pamun jika sebelum keputusan hakim itu dijatuhkan, si

menc gal itu. Dalam hal ini sudah ada

keputusan hakim,
telah meninggal dunia, maka ahli warisnya dapat

pembunuh
ikan kedudukannya sebagai ahli waris. Pengampunan (grasi)

menggant

idak menghapuskan ke
g dengan keputusan hakim pernah dipersalahkan memfitnah si

adaan “ tidak patut mewaris “.

b. Mereka yan

pewaris, terhadap fito
Jebih berat. Juga dalam hal ini
yang bersangkutan bersalah karena memfitnah itu.

menyatakan bahwa
g dengan kekeran atau perbuatan telah mencegah si yang

membuat atau mencabut surat wasiatnya.

ah mana diancam dengan hukuman lima tahun atau

harus sudah ada keputusan yang hakim

Mereka yan

meninggal untuk

g telah enggelapkan, merusak atau memalsukan surat wasiat

d. Mereka yan

si yang meningg?
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Pada butir satu dan dua di atas, Dr.Wirjono Prodjodikoro, S.H. di
dalam Hukum Warisan di Indonesia berpendapat, alasan-alasan dari
perbedaan tentang putusan hakim adalah kalau seorang mencoba membunuh

si peninggal warisan atau setelah menghinanya, kemudian si peninggal

warisan tetap menghibahkan sesuatu kepada orang itu, maka si peninggal

warisan itu dapat dianggap memberi ampun kepada orang itu. Dan apakah hal

tidak pantas menjadi ahli waris itu harus ditetapkan dalam putusan hakim

atau sudah dianggap ada tanpa putusan hakim, selanjutnya Dr. Wirjono

menjelaskan, bahwa tidak perlu ada putusan hakim untuk menetapkan

g disebut dalam butir 3 dan 4 jarang terjadi, sebab surat

seoran
Kejadian yan

wasiat dibuat di depan notaris.”
inan Sedarah Menurut Kesehatan.

E. Alasan Larangan Perkawi

Tidak ada satupun bal
ya). Kalaupun dari segi tertentu manfaat bisa

yang diharamkan Islam kecuali didalamnya

men gandung madharat (baha
a madharat lebih mendominasi. Kalaulah madharat tersebut

ditemukan, tetap $3
idu, ia bisa menimpa keluarga, atau masyarakat

i dalam kasus perkawinan sedarah atau incest.

luas. Ini pula yang terjadi
hukum syar’i maka pernikahan sedarah adalah

o yang diharamkan karena masih ada hubungan mah}ram . Sehingga
jika hal ini dil
1t jadi perdosa dan salah dimata hukum. Namun yang

akukan dengan kesengajaan maka hukumnya

] dan Keluarga Pers, ektif Huku
min, Hb " 002), bal. 79. pektf Hukum Perdata, Hukum Islam, |

. sinar G
dan Hulum Adat, (Jak&r2 - ris, hal. 10.
o ondi Perangin, k™ we |
|
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menjadi permasalahan adalah ketika hal ini tidak diketahui maka dal
pandangan hukum pernikahan yang telah dilakukan dianggap batal demi huk::
dan jika mereka belum juga melakukan perceraian setelah mengetahui adan
hubungan darah maka setelah ia tahu dihitung melanggar hukum. "

Incest dapat dilarang secara kultur, dapat pula dilarang secara keseha
esehatan.

Larangan secara kultur disebabkan oleh bebera
pa hal yang tergantun
g pada kultur
masing-masing, Yyang kadang-kadang sulit dimengerti kenapa bisa t
a terjadi

demikian. Namun incest bisa saja terjadi karena
, kekacauan dalam h
ubungan

antara satu dengan yang Jain dalam suatu keluarga. Misal kakak adik yang sudah
g su

lama terpisah yang selanjutnya bertemu dan menikah namun tidak tah
u jika

mereka sebenarnya bersaudara.

Kontak seksual antara ayah tiri dengan anak tiri sebenamya tidak
a ti

menimbulkan masalah medis, namun dapat menimbulkan kekacauan kel
uarga.

Kontak seksual antara sepupu te
tak seksual ataupun perkawinan antar sepupu diizi are
izinkan na

rrtentu dapat menimbulkan masalah medi
is.

Sebagian kon

dalam kultur tertentu dul
daerah tersebut untuk menikah dengan keluarga lain yang jauh
ja

unya hidup dalam satu daerah dimana mereka sulit
I

menembus batas

patnya. Untuk me
zinkan menikah untuk saudara sepupu tertentu.

dari tem mberi kesempatan pernikahan kepada anggota daerah

tersebut maka dii
¢ berdasar atas berbagai 1 .
gai latar belakang, diantaranya

Dilarangnya inces

negatif ya'ng mune
yang bisa ditimbulkan dari hubungan incest dapat dibagi

adalah sisi ul. Ada beberapa akibat dari perilaku Incest

Kemungkinan akibat
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1. Akibat fisik.
Terjadinya gangguan fisik dari mulai meninggal sampai dengan luka

berat ataupun ringan dan anak yang dilahirkan pun kemungkinan b
esar

menjadi cacat.

2. Akibat psikoseksual.
Akibat psikoseksual dapat terjadi pada incest, yang pada umumn
ya

terbagi menjadi :

a. Depresi.
Adalah keadaan dimana seseorang menjadi putus asa, tidak bis
a

tidur, gelisah, menyendiri serta menganggap diri sudah tidak berharga

lagi, pada sebagi
ana fungsi seksnya tidak lagi bekerja.

an orang yang mengalami depresi mempunyai akibat

dim

b. Aversion seksual.
Adalah dimana keadaan korban menolak hubungan psikologis
kepada lawan jenis. Seseorang tidak mau menikah karena merasa kontak
seksual adalah kotor. mengerikan dan tidak normal.
aran agresi seksual.

c. Penul
aran agresi seksual yaitu terjadi terhadap korban. Bila dia

Penul
maka tidak sadar si korban dapat berlaku

selamat dari korban seksual,
seksual. Keadan ini dapat berlaku pada incest ataupun

sebagai ager essor

pada pelecehan seksual yang lain.
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I T

Akibat lain yang dapat ditimbulkan yaitu:

1. Secara medis menunj
jukan bahwa anak hasil dari h
ubungan Incest be
rpotensi

besar untuk mengalami kecatatan baik fisik ataupun mental. Fakta
: kasus

sebagaimana yang dipublikasikan koran kompas.

hir di Kabupaten Ende, Flores, Nusa Tenggara Ti
imur

Kasus bayi yang la
yang menderita harlequin baby penyakit akiba
. ' t kelaina s
kawinan sedarah. Hal itu sebagaiman: yfrf;z;zzam‘-
mi

diperkirakan karena per
bayi laki-laki yang lahir pada hari Selasa (I 9/1
/20 .
Bernadus Bedi darn Agnes Nona, warga Desa Ulura{no[),alaz‘efar i pasangan
ereka kini masih dirawat @i R'umahag’:;;n if'nd&
mum

Kabupaten Ende. Bayi m
«Dari keterangan yang bersangkutan dan keluarg
a,

Daerah (RSUD) Ende.
dengan status hubungan sebagai sepupu kandung. Ini
. Ini

pasangan it menikah
un rupanya di Ende pernikahan dengan sepupu

sangat dekat sekali. Nam
biasa, bahkan secara adat nampaknya justr
u

kandung Jjug8 dianggap

dianjurkan mungkin dengan maksud melanjutkan keturuna

atau lingkungan pemangku adat,” kata dokter spesialis :nii;(kuRSdgr ah biru

Agustini Utari, Jumat (22/1), di Ende. Menurutnya, perkawinan se darl-) Ende,
ngan atau pertalian keluarga (COnsanah-a.tt‘;')‘

yang masih memiliki hubu
a sangat perisiko mengalami kelainan genetik .
Penyakit ini pun lergolong langhe, g iorang
g
!

keturunanny

penyakit harleql;in baby it erpakit )
terjadi, perban ingannyd T4 g-rata us itu terjadi di an

kelahiran hidup. A k : (bungsu) pasangan Bern a;:; ‘:4 300. 000

mengalami kelainan pada bagian mata, mulut dan kulimya. Di mg:'es mf

dalam posisi terbalik atau melipat ke arahbayl,

cbal atau besar dan terbuka, serta ;uliyl:;‘:r

a

pada bagian kelopak mata
pibir bayi t
bahkan beberapa  bagian mengelupas

(ectropion). Bentuk
mengering dan mer;geras,
warenalkuatrya kersiar

yang cukup mere

(label) yang bu.l'llk. Padahal, k.ejadia_n yang merek
a '
|

sahkan korban adalah mereka sering disalahkan
|

2. Akibat lain

dan mendapal stigma
alarni bukan karend kehendaknya. Mereka adalah korban kekerasan seksual.
g serm estiny? disalahkan adalah pelaku kejahatan seksual tersebut. r

Orang yan
ga dewasa, anak-anak korban kekerasan

memperlihatkan, hlng
piasanya akan memiliki ras .. ;
jasany a rendah diri, depresi, |

3. Berbagai studi

seksual seperti Jncest

1010/01 /22/perkawinan-sedm~ah-beresik o-lahisk
" an-

- _’-/«T . com
reSS. /£
rdpr. s Oktober 2012

74http://manis.manja.wo
halequinbaby. d? akses pada tang8

.
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memendam perasaan bersalah, sulit mempercayai orang lain, kesepian, suli
> , sulit

menjaga membangun hubungan dengan orang lain, dan tidak memiliki mi
minat

terhadap seks.

4. Studi-studi lain bahkan menunjukkan bahwa anak-anak tersebut akhirn
ya

ketika dewasa juga terjerumus ke dalam penggunaan alkohol dan ob
obat

terlarang, pelacuran, dan memiliki kecenderungan untuk melakukan

Kekerasan seksual kepada anak-anak.”

Salah satu bahaya yang bisa timbul dari pernikahan sedarah adalah sulit
untuk mencegah terjadinya penyakit yang terkait dengan gen buruk orangtua
pada anak-anaknya kelak," ujar Debra Lieberman dari University of Hawaii,
seperti dikutip dari LiveScience, Senin (31/5/2010).
Lieberman menuturkan pernikahan dengan saudara kandung atau saudara

yang sangat dekat bisa meningkatkan secara drastis kemungkinan mendapatkan

en yang merugikan, dibandingkan jika menikah dengan orang yang

dua salinan g
berasal dari luar keluarga-

disebabkan masin
rmal yang dapat menggantikannya, sehingga pasti ada

Hal ini g-masing orang membawa salinan gen yang
idak ada gen no

buruk dan t
g nantiny2 bisa m

beberapa masalah yaP enyebabkan anak memiliki waktu hidup

pendek.
profesor Alan Bittles, direktur dari pusat genetik manusia di Perth

kan data mengenai kematian anak yang dilahirkan dari
dari seluruh dunia.Diketahui  bah
wa a
__pi// danya
Dari Perkawinan
,, Hak Waris Anak Sedarah P.
. itas tas Syari'ah Jurusan Al Ahwal Asyakhsyhly;;s'felﬁsefsﬁ

swtus HEv )
Kontemporer”, (M”"‘“hfaii:m. ). 2010, hal. 53

= —mceimmc e
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peningkatan risiko tambahan kematian sekitar 1,2 persen dib:
, n dibandingkan

pernikahan bukan saudara dekat. Sementara itu untuk cacat lahir
terdapat

peningkatan risiko sekitar 2 persen pada populasi umum dan 4
persen pada

pernikahan yang orangtuanya memiliki kekerabatan dekat

Kondisi genetik yang ]ebih umum terjadi
rjadi pada pernikahan k
erabat adalah

gangguan resesif langka yang bisa men
yebabkan berbagai m:
acam masalah,

seperti kebutaan, Ketulian, penyakit kulit dan kondisi neurodegeneratif.

"Hampir semua orang imembawa mutasi genetik, tapi ketika
suatu

populasi memiliki ruang lingkup yang kecil maka mutasi gen akan menjadi |
jadi lebih

sering terjadi,” ungkap Prof Bittles.
Jika dua orang yang membawa gen resesif mereproduksi, mak
’ a anak_

dari empat kesempatan untuk memiliki kelainan terseb
ersebut

anaknya memiliki safu

dua anak memiliki
dari hubungan incest adalah kemungkinan menghasi
ghaSllkan

dan satu dari kesempatan menjadi pembawa sifat (carrier)

Dampak lainny2
g lebib panyak mem
homozygotresesif yang dapat

bawa gen homozygot. Beberapa penyakit y
ang

keturunan yan
menyebabkan kematian pada

diturunkan melalui £57

emia, ganggval p

actyldan sebagainya. Pada perkawinan sepupu y
ang

bayi yaitu fatal a0 englihatan pada anak umur 4-7 tahun yang bisa

buta, albin polyd

berakibat
gkinan keturunan albino lebih besar 13,4 kali
B 1

perka ) biasa- Kelemahan genetik lebih berpeluang muncul dan

pertambahdominan serta banyak muncul ketika
e

n s nta
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Hal ini
al inilah yang membahayakan pernikahan sedarah ata
u memiliki

hubun
gan kekeluargaan yang dekat, karena risiko penyakit atau k
ondisi genetik

tertentu menjadi lebih besar.’’ Di dalam larangan menikahi kerab
erabat dekat dari sisi
si

kesehatan da ki
pat mengakibatkan lemahnya keturunan i
, apabila hal ini dilak
sanakan

hingga sampai pada kepunahan atau terp

:
utusnya nasab. ,
Incest dapat terjadi oleh karena kesengajaan yang secara sengaj ;
. . . 93 '
dilakukan walaupun telah diketahui ~melanggar hukum. Atau karena ¢
ketidaksengajaan karena idak tahu garis-garis keturunan dalam silsilah |
keluarganya sehingg2 tidak tahu bahwa pasangan yang dinikahinya itu ml i
saudara dekat atau masih mahram nya. "
an sedarah sangat membahayakan secara fisik maupun

.

Jadi perka

a bertolak belakan
manusia, serta merupakan penghalang bagi kemajuan dan

psikis, karen g dengan fitrah manusia dan bertentengan d
engan '
i
|

aturan hubungan antar

kemuliaan manusia-

an-solusi-akibat-incest.h
him! diakses
tanggal
o

Iogspot.com/ZOl 1 /06/dampak-d

7 http://andtheem-b
07 Desember 2011




BAB III

STATUS NASAB DAN WARIS ANAK PERKAWINAN SEDARAH :

(Perbandingan antara Hukum Islam dengan Hukum Perdata di Ind
onesia)

A. Status Nasab dan Waris Anak Perkawinan Sedarah Menurut Huk
UKum

Islam.
perkawinan Nasional Indonesia, status anak dibedak
an

Menurut Hukum
menjadi dua: Pertama, anak sah. Kedua, anak luar nikah. '

sah menurllt uu N
«Anak sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau

o. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dalam Pasal

42 menyatakan bahwa:
perkawinan yang
an anak sah adalah:

22 :
sebagai akibat sah™. Dan dalam Kompilasi Hukum Islam

(KHI) Pasal 99 menyatak

alam atau sebagai akibat perkawinan yang sah.

1. Anak yang Jahir d
uahan Suan’ll lsteﬂ

yang sah di luar rahim dan dilahirkan oleh

9 Hasil pemb

isteri ’ttarsebut-3
sud dengan anak luar nikah adalah anak yang dibuahi dan

yang dimak
yang sah, sebag

o ik il aimana yang disebutkan dalam
undang-Unda?e®" Nasional antare [
1 1974 pgsal 43 ayat 1 menyatakan anak yang dilahirkan di

mempUﬂYai hu

Peraturan P¢
1. UU No. Tah
bungan
juar perkawil hanya gan perdata dengan ibunya dan
4

keluarga ibUnY™

J//h-u
zUndang- Undda g [ (YagYakafw e
3Kompdast Hu }J ; 7974,..p85 al.43, ha

ng

* Undang-
5T
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2. Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 100, menyebutkan anak yang lahir

diluar perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya dan

keluarga ibunya.5
i Pasal tentang anak sah ini bila dicermati sepertinya menimbulkan
Bunyi Pas

Anak sah adalah anak yang lahi
«Anak yang lahir dalam masa perkawinan yang sah” ini

r dalam atau sebagai akibat

kerancuan,

perkawinan yang sah.

tu akibat hukum jika dihubungkan dengan status anak
kan sud

imbul
akan men! mahram. Perkawinan

akh karena memiliki hubungan

fas
telah orang tuany2 . -
setel g o tid diketahui tentang informasi hubungan nasab
ah selam

erapa bulan sesudah pe
andungnya, tentu akan berarti anak yang lahir

s

tersebut adalah X rkawinan yang sah itu

. be
Seandainyd

tersebut.

berlangsung, lah! a masa kelahiran telah enam bulan

aka dalam hukum Islam perkawinan

T P hu
Karena memlhk‘ dapat membatalkan perkawinan
gibatalkan, dan Y&n€
akh atat

berwenangs
tersebut ad 423U ndang-Undang Perkawinan No.l Tahun

am Pas .
atalan adalah dal (ang sapat mengajukan pembatalan perkawinan
pahwa

ini harus difas sedangkan yang dapat mengajukan

alah pejabat Y278

pemb

1974 menyebutka”
i suami atau istri.
yaitu : an lurus ke atas dari

aris ke
1. Para keluarg? dalam £
:nan belum diputuskan.

. atall istri.
2. Suami 8 | hanya 5

3. Pejabat yans

T T [ Trooaa
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4. Pejabat yang ditunjuk tersebut ayat (2) Pasal 16 Undang-Undang ini d
im dan
setiap orang yang mempunyai kepentingan hukum secara langsung terhada
P
perkawinan tersebut, tetapi hanya setelah perkawinan itu putus 6

genaj akibat dari pe
) Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun

Sedangkan men rkawinan yang difasaki yaitu

disebutkan dalam Pasal 28 ayat (2

1974:
Keputusan tidak berlaku surut terhadap :

]ahirkan dari pe
ndak dengan iktikad bai
nan didasarkan atas adanya perkawinan lain

rkawinan tersebut.

I. Anak-anak yang di
k, kecuali terhadap harta

2. Suami atau istri Yan8 berti

bersama, bila pembatalan perkawi
yang lebih dahulu.
ak termasuk dalom 2 dan b sepanjang mereka

a lainny? tid

3. Orang-orang ketig
tikad baik sebelum keputusan tentang

an nasab yang muncu! jika anak terlahir dari
jan ulama

cpatkan kepad? [bunya dengan argumentasi bahwa

demi hukum sehing

hukumnya digiaskan kepada anak

ya di ni
ga dianggap tidak pernah

diluar nikah yang b
pernikahan jenis ini dian®
menurut Aljale'l jika perkawinan yang

terjadi pernikahan
an fighs
g tidak sah karena kekhilafan dan

Namun dala™ pat

telah dila.ksa.nﬂ-k

ketidaktahuan 212" ti

gh tahu pernikahan tersebut harus

an [0 eh s€
.. maka setel

§ Undang-Unda"e per
7 Ibid.,hal. 9-
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segera dibatalkan. J ika telah terjadi persetubuhan maka di pandang sebagai wathi
i
subhat, tidak dipandang sebagai perzinaan, dan anak yang dilahirkan dalam

pernikahan tersebut adalah anak sah, dimana pertalian nasab dan waris tetap
berkaitan dengan bapak dan ibunya.’

aat penghitungan waris ti
dalam posisi maupun takarannya. Fasakhnya

Begitupula nanti § dak ada perbedaan dengan

anak dari pernikahan biasé, baik
tidak menjadi sebab
o larangan pernikahan sedang pasangan suami

ami isteri, maka hubungan tersebut

pernikahan orang tua berubahnya status hak waris anak.
ah diketahui adany

Tetapi jika tel
ubungan sebagai su

isteri tetap melakukan b

tus anak yang dilahirkan

ter[naSu_k perb
ab dan waris dengan jbunya saja.’

hanya mempunyai 125

s Anak perkawinan Sedarah Menurut Hukum

Status Nasab dap wa

Perdata BW.

keturunan sah dan tidak 3 o : .
pan yang dlbemhkan dar perkawman yang

an yang dibenihkan dan dilahirkan di luar

_ketentuan dalam Pasal

sebagai perikut - i} pul Arbi'ah (Beirut: Darl al-Fikr, juz IV
, . Kencana, 2006), hal. 40

1982), hal. 119 gdeum P

A

9 Abdul Manan-
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Pasal 250 Undang-Undang Hukum Perdata: “Seorang anak yang

dilahirkan atau dibenihkan di dalam perkawinan mempunyai si suami sebagai

bapaknya”.'’
apalagi jika berkaitan dengan masalah

Adakalanya untuk suatu urusan,
a seorang adalah keturunan yang sah dari orang

waris, harus dibuktikan bahw
lain.

um Perdata menentukan
uktikan dengan akta kelahirannya yang

11 Tapi ada kemungkinan bahwa akta

pung keadaan ini ditentukan bahwa

bahwa “Keturunan anak Y215 sah dib
dibuktikan dalam Register Catatan Sipil”
Maka untuk menam
an itu, cukuplah
dukan sebagai anak yang sah.

sebagai anak yang sah ”

itu tidak ada atau hilang
kalau dapat dibuktikan bahwa

di dalam keadaan yang demiki
. : kedu

anak itu terus menerys menikmat! ke
. edudukan

“ Mcnik]’nan
an ini dimuat dalam Pasal 262 yang

Arti daripada
PenjelaS
sebagai anak sah itu dapat

memerlukan suat! penjelas?™
menerangkan bahwa «penik™ am keseluruhann
. qoperistive ye
di . enstlwa p .
ibuktikan denga® P mperlihaﬂ‘an suatu pertalian karena adanya
me

. o.masing:
maupun masing mas 5 antara seorang tertentu d

an orang yang

harus dibuktikan k
Jelasnya kete"

mbuktian, ( Jakarta: PT. Rineka

s Hukum pe

~
Un ang m Kehlafga'

:‘: Kitab Undang d .
! Ibid., hal. 66- waris, H
2 Ali Afandi, Huku!®

C.
1Pta, 1997), hal. 144-

N
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Kedudukan sebagai anak sah itu harus terus menerus dan sama sekali tidak

Kedudukan itu harus dapat
persatu menunjukan pertalian keturunan dari

boleh terputus-putus. dibuktikan dengan fakta-fakta

yang secara keseluruhan atau satu

ditetapkan kedudukannya dengan orang yang

orang yang harus

me“UI'Uﬂkannya_”
Anak itU memakai nama dari ayahnya. Ayahnya
q sendiri dengan mem
tu sebagai anak dari ayah itu, demikian

Misalnya saja-

sebagai anakny

berikan anak didikan dan

memperlakukan
gap anak i

rawatan. Masyarakat mengang
ai dinyatakan di atas akta

si ayah terhadap anak itu. Sebas

pula keluarga dari

kelahiran itu adalah bukti yan
ada ketentudl dalam Pasal 263 Undang-

unyai kedudukan yang

kelahiran, dan tidak
g terrmuat dalam akta

Undang Hulcur™ an memp

« Tidak seorangpt” d:gg disebut
bertentangan dens®" apa Y% - qudukan seo
seorangpun dapat me
kelahiran .”l . :dak ada, dan kenikmatan terus

adi S8t aktd kelahire?
Tapl dapat ter} - dak dapat
. ak sah 11
sebag?! ap
an keduduka?  ongan ™ oma palst maka keabsahan dari

ster Cat2

rang yan

dapat dibuktikan, atau

menerus ak

termuat kalau regi

menurut past! saksi
b taul apabil? telah ada dugaan-dugaan dan

di annya P"'m
perbolehk y lisan a

anak itu

permulaan pemP

13 pid., hal. 144

14
Ibid,
1 Kitab Undang- Undd
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petunjuk-petunjuk yang dikandung di dalam peristiwa-peristiwa yang tidak
i

dapat disangkal kebenarannya.'®
g dimaksud dengan permulaan pe

g-Undang Hukum Perdata adalah surat-surat

Adapun apa yan mbuktian dengan tulisan

urut Pasal 765 Undan

itu men
ah atau si ibu akta-akta notari

s atau di bawah tangan dari

keluarga, catatan si ay
rsoalan itu.

g tersangkut dengan pe
edarah, anak ini disebut juga dengan

mereka yan
ak hasil perkawinan s
g dilahirkan dari hasil
dekat. Dalam hal ini anak sumbang ini

Mengenai an

g, Yaitu anak yan

hubungan antara pria dan

Anak Sumban
ubungan kerabat

wanita yang masih berh
Bukan yang lahir di luar

dalam sebuah perkawinan yang sab.

yang lahir di

perkawinan. 17
:sebutkan diatas, pahwa perkawinan yang tidak

jbatalkan demi hukum; sesuai dalam Pasal 90 Undang-

rdata yait
: dengan melan
. ang di engar ggar ketentuan-
«Gemua pcfkij“ﬂ;ggl,gz dan 33, boleh dimintal pembatalan, baik oleh
ketentuan dalam P°=. m;upun oleh orang 2 mereka atau keluarga sedarah
suami-istri itV Se‘fdliz’ atas, 818Y oleh siap@ pun yang ,I,Illgmpunya] kepentingan
mereka dalam tf;’;siwc Ataupud oleh jawata? ke .
Perdata menjelaskan b
dang- , ahwa
sal j:ugn " dinyataka? batal, memskunyan segala akibat
« guatu perkaw? ’h‘:fi Suami—istri, maupt? ?e'rlmdal hll)c Zn -anak mereka bila
perdatanya. baik ¥ u?ngkan denga? ixtikad baik otef Keqt? suami-istri itu."”
perkawinan itV dilang® _
| rlctikad B aka pembatalan perawinan itu
g payarl segala biayd rugi dan bunga pihak

“Bagi pihak §an> an untuk mern

m
mengakibtkal pengh ke
hal. 145.

Jaya,2008).

Hukum pembuktian
a: FH Unika Atma

Btk T
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Di dalam soal perkawinan, maka seorang dianggap beriktikad baik, jik
, JiKa ia
yang ditentukan menurut hukum untuk sesuatu

tidak mengetahui larangan
an. Biasanya tiap orang dianggap mengetahui Undang-Undang, tapi di
9 1

a ini adalah suati pengecualian.

rkawinan yang dibatalkan, anak-anak itu

perkawin

dalam soal perkawinan mak
i anak-anak yang Jahir dari pe
dai anak itu dapat mewaris

an kekeluargaan dengan keluarga si ayah

dianggap sebagai anak sah, dari ayahnya (ibunya)

dan juga anak itu mempunyai hubung

(ibu).?°
diatas maka dapat diketahui bahwa status anak hasil

nasab dan warisnya

patalkan.

Dari penjelasant
argh ini, tentang tetap disandarkan pada ayah

perkawinan sed
rkawinannya di

dan ibunya walaupur P°

Keluar8® Hukum pembuktiar; hal. 121.
m K€ '

//% Huk¥

feum

2 aji Afandi, A%




BAB IV

S4B DAN WARIS ANAK PERKAWINAN SEDARAH

ANALISIS STATUS NA
AM DAN HUKUM PERDATA

MENURUT HUKUM ISL

A. Analisis Status Nasab daf Waris Anak Perkawinan Sedarah Menurut

Hukum Islam.

1. Status Nasab Anak.

pandaﬂga” h
a anak yang |ahi

ukum [slam status anak perkawinan sedarah

Dalam
ah, karen ¢ di dalam perkawinan adalah anak

alam hal ini te

ur ketidaksengajaan atau

adalah tetap
rjadi Karena ada uns

sah, perkawinan d

karena kekeliruan:
u keturunaf dalam Islam garis nasab itu

ang dianugrahkan kepada hambaNya,

Muslimin, Kkedekatan dan kekuatannya.

. ara kom”
dalam QS.AJ-Furqan: 54.
i 7o 1 3 0 3

b 2
n anusia dari air lalu dia jadikan
mushaharah dan Rabbmu adalah

-a ifu (Puny 1:)’
hakuas?
angan kekeluargaan yang berasal dari

mertud dan sebagainya.

a, dari sini seorang suami

g dilahirka? oleh isterinya yang seranjang

), hal. 364

temasional. 2007
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dengan dia dalam perkawinan yang sah. Pengingkaran suami terhadap nasab
anaknya akan membawa bahaya yang besar dan suatu aib yang sangat jelek,
baik terhadap anaknya itu sendiri. Oleh sebab itu seorang suami tidak boleh

a suatu keraguan, atau dugaan karena ada berita tidak

mengingkari anakny

baik yang datang.”
g sebagai hak individu pertama

asab pada anak terhitun

Melekatnya 1t
milik anak-anak pertama-tama dan sebelum ada

yang lain.
nikah sebagaimana yang disabdakan Rasulullah

g sah dan Rasulullah SAW sangat

adapun bunyi redaksi hadis sebagai berikut.

”
Pl [ o Z = L4
2 '-‘)“"‘,'O‘G°5;C)‘3 4
J ”
p A
:9/

! /‘3’) ’ L s < Z o v
L o alzal WTLS"LJ&'

% é:“‘ ‘)}“‘) g y Z

L;;_ 34{ /t; 112 g Lé/'.f yl ‘-;",' ) /9 'T ’ e
METTIE g s wp s B ool @ 4ess
> >% ] g T & Ut
3 PSS b
iy "y darf M8 ’qz; ibn bi’a;a? r.a. berkata :
. . ' Saw dan rkata - “ 1
s, corapng g:ang kepo®t cmut{ewpadﬂ “sescorang_wanite "”YJV n
es relal jat ok dap8t melahirkad anak. Bolehkah aku
.a” mudian ia datang lagi pada beliau

Rasulallah, ia
2 544 Ang-
s - allah melaravé; - be]j;y tetsp melarangnya lalu ia
P a dan bertanya tentang hal itu.
dan berts®y? gbell'ﬂ” d 4 dan persabds : © Kawinlah dengan wanita
1y g penub cintd pada suami,

ok dan Y% ;
bary o besarnya jumlah umatku di

hadapan 28
.+ Ahmadi dkk, (Surakarta: Era

\—_/ d
dan B : .
i Haldl . Nasa . Jilid 3 (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1992)

2

Yusuf al-Qardhe® 2, n A
Inte,-media’ 2003), hal. 2]2(1(:273_8’] ” h Sund

h 3 Bey Arifin: d

al. 445

A
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Hukum Islam memandang  status anak tercermin di dal
am

pendapatnya para ulama madzab yang mengkaji secara langsung dari dalil
1l-

dalil nash yang qath’i.

nasab dapat diketahui ke

penga.kuan dan bukti atau saksi. Manakala

Penetapan benarannya dengan salah satu dari
Kkara : hubungan biologis,

tiga per
merupakan jalinan yang mengikat laki-

an akad nikah yang sah di waktu
maka nasab

telah terjadi hubungan biologis yans
ara nyata berdasark

laki dan perempuan €€
suaminya di pawah satu atap,

gal bersama
ada ayhays: 461
an suami tidak men:
dapat pengertian tentang anak

seorang wanita ting
gan syarat adanya kemungkinan

akan melekat ke

ari suaminya d
winan sedarah ter
a seorang laki-laki mencampuri

anaknya

istri dapat hamil d

ahwa wanit tersebut haram dicampuri

an erbuatﬂn)'
anakald seorang laki-laki melaksanakan

wanit2 seperti halnya dengan akad nikah sah

ahwa akadnya tersebut fasakh karena

. manakala seorang laki-laki

antara mereka berdua,

matd karena tidak sadar ketika

mencarﬂpuri g s
un fastd ‘
mavP | ini pahwa W ta tersebut adalah halal
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untuk dicampuri, tapi kemudian ternyata wanita itu adalah wanita
yang
haram dicampuri. Termasuk dalam kategori ini adalah hubungan seksual

an orang gila, orang mabuk dan orang mengigau, serta

yang dilakuk
orang yang yakin bahwa orang yang dia campuri itu adalah istrinya,
yata bahwa wanita itu buk

ab yang sah ditetapkan untuk anak tersebut

tetapi kemudian termn an istrinya.*

Menurut [mamiyah : 1nas

g dimilikinya melal
atan itu tidak mengakui anak tersebut, maka

ui ke-syubhat-an tersebut. Kalau

berikut hak-hak yan
clakukan kesyubh

jtu sama sekali tidak ternafikan, bahkan laki-laki

orang yang m

hubungan nasab anak 1
harus mengakumy
-syaksihiyyah sebagaimana yang dikutip

tersebut dipaksa

Dalam kitab Al-Ahwal Al
Jawad Mughniyah dalam bukun
p tidak bisa ditetapkan dengan jenis kesyubhatan
aki yang mel
anaknya- Sebab, dialah

ya Figh Lima Mazhab

oleh Muhamnmd

disebutkan bahwa nasa
10 lakic] akukan hubungan syubhat tersebut

manapun kecuali b1
yang paling tahu

mengakui anak rersebut ebagaima® &
dari penc? at ini erlinat bah™? pengaitan nasab itu tidak sah
tentang diriny? arl
ot gils mengigay mabuk. Sebab mereka yang
bila dikiaskan denga? ) .
a dikias ok adar akan diri mereka (ketika melakukan
disebut belakans®” ini
6
put)-
hubungan seksual 167 Sebab, dalam akad
. |a pad3 phat dala™ = ’ vang sah
Demikial puld ; pcrbe Jaannya sama sekali kecuali dalam
. a
. ridak 2
dengan yang tidak S
pab, hal-3 89
v/ b, pigh L™ s
Muhammad jawad Mugh'Y
Ibld ,hal. 390.

A

Ibzd
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kewajiban menceraikan laki-laki dan wanita yang melaksanakan akad

ukti bahwa akad tersebut tidak sah.”

manakala terb
unni dan syl sependapat bahwa manakala ke-

Begitulah, ulama $
an salah satd pengertiann
ah sebagaimana layaknya

ayar kewajiban mahar secara penuh

ya di atas telah terjadi, maka si

syubhat-an deng
wanita yang dicerai,

wanita harus menjalani idd

sebagaimana halny2 dengan mem®
h . sebagaimana halnya dengan seorang istri

a wanita tersebut di

kepad
(yang sah) dalam hal iddah, mahar dan penentuan nasab.8
Sesungguhny? prinsip-prinsip syari’at, paik di kalangan Sunni
menganjm‘kan tidak diperkenankannya

manusia yang lahir dari sperma mereka

maupun Syi’i,
rhadap anak
rbuka kemungkinan untuk

menjatuhkan kepufus” te —
am anjang
sebagai anak Zin? (anak b ) seped .
g K syubhat. Kalau hakim mempunyai 99
an

sebalgalj
menempatkanny? ai anak zina, dan 1 indikator
kan s¢0

. harus memberlakukan

indikator untuk men¢
ai anak syu
akan 99 indikator lainnya itu.

untuk menetap
" mencamp

m
€ akan) yang halal atas

: t
ang dlsebu -:-kan (mengutam
am surat Al

indikator Y
-Hujurat ayat 12 di

Hal ini

yang haram, Y28 >

sebutkan:°

\—'/

A

;’ Ibid. hal. 390-391-
» Ibid. hal. 391
Ibid. hal. 391-39%
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orang-oran Yang beriman, jauhilah kebanyaka
hnya sebagian prasan ngka itu sudah merupankﬁfz d:s adazro'

pakat bahwa berakal dan baligh merupakan

Wahai
prasangka. Sesunggu
Para ulama mazhab S€
dilakukan oleh wali mempelai. Juga

inan, kecuali jika
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
PERPUSTAKAAN

e —

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : Sti.23/Perpus./HM.02.2/ 2.197/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : EKA FITRIANA PRABOWO
NIM : 072321009
Program . Sarjana/Sl

Jurusan/Prodi : Syariah/AS

f kepada Perpustakaan STAIN Purwokerto berupa uang

ial ).

Telah menyerahkan waka
untuk menjadi maklum dan dapat

sebesar Rp 40.000, 00 (empat puduh ribu rip

Demikian surat keterangan wakaf ini di buat

digunakan seperlunya.

purwokerto, 16 Januari 201 3

3 abuddin,S.Ag.,S.S.M.A.
50206 200112 1 001
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Nama
Nim
Tempat tanggal lahir

Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Nama Orangtud

Riwayat pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Eka Fitriana Prabowo

Y

- 072321009

. Banyumas, 03 Mei 1989

. Perempuan

. Islam

:Jl.Kaliputih Rt.01 Rw.03 Purwokerto ~ Wetan

Kec.Purwokex’to Timur Kab.Banyumas

- ayah : Eko Prabowo

Ibu : Rudiyanti

a. Ml Negeri purwokerto Wetan

b. MTs Negeri Model purwokerto

c MAN Negeti 1 purwokerto

d. DI Desain Grafis INDOKOM purwokerto
sebenar-benarnya

Eka Fitriana P.
Nim. 07232 1009




